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Evaluasi Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(Pamsimas) di Kecamatan Bengkalis

Pamsi €l alis sudah_sang d a2l ini dapat
dilihat any ’

perbedaan Fpeme i : il perencanaan
Pamsimas. ] nerja program
[ agi masyarakat
ian adalah data
wawancara ke

Dinas PUPR
Metode yangidig iptif kuantitatif
Metode anali§ ata yang diukur

dalam suatu skalafnume - : skale Tikert untuk ukuran
efektivitas.
Hasil dari pé
pemerintah da
Linkert didapa

pengelola seperti
arkan hasil analisis
pengelola program
simas diproleh skor

mendapat skor 73.53° @Q etektif dalam menjalankan
program tersebut. Jadi, ting : am Pamsimas berdasarkan hasil
rata-rata ketiga subvariabel dari dapat skor 72,91 yang menandakan
bahwasannya program Pamsimas yang ada di Kecamatan Bengkalis sudah efektif

dalam pelaksanaannya.

Kata Kunci: Evaluasi, Fasilitas, Infrastuktur, Sanitasi, Pamsimas
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Evaluation of Community Based Water Supply and Sanitation Programs in
Bengkalis District

met the
dissynchro
The purpos
clean wate atio S , af ‘lp‘ y in Bengkalis
District. SoUREe : AF i y & gy o ant secondary data.

[ s obta nterviewing the c hile, secondary
data was obt ' 3 S S e PL &) BAPPEDA and

The method riptive method.

Descriptive measured in a
numeric scalesgtr L S aly @I fectiveness.

The results o : - 2ntgbodies such as the
government a BPS AM) based on the
results of Link hiciindicates the role of
Pamsimas progr e Qifthe community in the
Pamsimas progr that the role of the

community has bee s € availability of facilities
and infrastructure to 0( a 1S psedgram, scored 73.53% which
indicates that it has been effe *& Qﬁ)’-" e program. So, the success rate
of the Pamsimas program based @0¢e results of the three sub-variables
from the evaluation scored 72.91 whiCh indicates that the Pamsimas program in

Bengkalis District has been effective in its implementation.

Key Note: Evaluation, Facilities, Infrastructure, Sanitation, Pamsimas
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BAB |

PENDAHULUAN

Perkemban

Semakin mé

dampak se

ditimbulkan

tekanan yang meningkat karena perubahan iklim dan polusi air. Pengambil
keputusan dipaksa untuk pilih alternatif pengelolaan air yang paling tepat
sehubungan dengan beberapa kriteria yang saling bertentangan berdasarkan
proyeksi jangka pendek dan jangka panjang kebutuhan air di masa yang akan

datang (Basak Savun-Hekimoglu, 2020).
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Bertambahnya jumlah penduduk yang semakin meningkat, meningkat pula
kebutuhan akan sarana dan prasarana. Air bersih termasuk prasarana kota yang

sangat berpengaruh bagi perkembangan kota disamping transportasi dan saluran

pembuangan. Al g bagi kelangsungan
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Undang-Undang No 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air menyatakan bahwa
negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan pokok
minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih, dan
produktif.

Program WSLIC-3/PAMSIMAS (Third Water Supply and Sanitation for

Low Income Community/ Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
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Masyarakat) merupakan salah satu program dan aksi nyata pemerintah (pusat dan
daerah) dengan dukungan Bank Dunia, untuk meningkatkan penyediaan air minum,

sanitasi, dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat terutama dalam

menurunkan angke jare.dan penya ditularkan melalui air

dan ling ! ‘ ‘ m“\“ ..‘
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minum dan sanitasi yang baik.

Di antara masyarakat yang belum terlayani, masyarakat berpenghasilan
rendah di perdesaan dan pinggiran kota termasuk kelompok yang rentan mengakses
air minum dan sanitasi yang layak tersebut. Namun demikian, bagi daerah-daerah
dengan wilayah pedesaan relatif luas, berpenduduk miskin relatif tinggi dan

mempunyai kapasitas fiskal rendah, pada umumnya kemampuan mereka sangat
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terbatas, sehingga memerlukan dukungan finansial untuk membiayai investasi yang
dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kemampuan pelayanannya kepada

masyarakat, baik untuk investasi fisik dalam bentuk sarana dan prasarana, maupun

yang ada

Pamsimas ¢

beberapa proses kebijakan. Program Pamsimas ini merupakan salah satu program
prioritas pembangunan di Kecamatan Bengkalis. Pelaksanaan program Konsultan
Advisori Manajemen Pusat

Pamsimas mengalami ketidaksinkronisasi antar stakeholder, hal ini
mempengaruhi akan perencanaan Pamsimas. Banyaknya kekurangan dari program

Pamsimas di Kecamatan Bengkalis yang tidak sesuai dengan pedoman dan
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petunjuk teknis merupakan salah satu isu yang harus diselesaikan, agar program
Pamsimas berkelanjutan kedepannya secara terus menurus dan memberikan

pelayanan optimal.

.|@
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akan perenc

Kecamatan E

“{%“3““1 A

merupakan sa
berkelanjutan tert I mémberikan pelayanan

optimal. Sehingga : Banpefmasalahan di kawasan

Tingkat efektifitas peran pengelola badan pada program Pamsimas sangat
tergantung dengan bagaimana kontribusi pihak-pihak terkait dengan program
Pamsimas, ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti: (1) Anggota program
Pamsimas; (2) Pelaksanaan Tugas setiap Anggota; (3) Keterlibatan anggota dalam

program Pamsimas; (4) Kemampuan BPSPAM dalam mengelola program
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Pamsimas; (5) Tingkat Transparansi badan pengelola tentang sarana dan keuangan;

dan hal-hal terkait lainnya.

Efektifitas program Pamsimas tidak bisa dilakukan dengan satu pihak saja,
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1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dicapai adalah untuk mengevaluasi kinerja

Berbagai masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka diharapkan
dapat memberikan manfaat dari penelitian ini baik manfaat secara teoritis maupun

manfaat praktis.

A. Akademis
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Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan

melatih dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama ini

B. Pemerintah

Kabupaten Bengkalis. Kecamaatan Bengkalis memiliki 31 desa/kelurahan, dengan
luas wilayah Kecamatan Bengkalis adalah 513 Km?, dengan desa terluas adalah
desa Kelemantan dengan luas 60 m? atau sebesar 11,70% dari luas Kecamatan
Bengkalis seluruhnya. Dan yang terkecil adalah kelurahan Bengkalis Kota dengan
luas 2 Km? atau sebesar 0,39 % dari luas keseluruhan. Desa/kelurahan dengan jarak

lurus terjauh dari ibukota kecamatan Bengkalis adalah desa Sekodi dengan jarak
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lurus 60 km, kemudian desa Kelemantan dengan jarak lurus 48 km. Penelitian di
fokuskan terhadap tujuh desa yaitu : Desa Perapat Tunggal, Desa Simpang Ayam,

Desa Temeran, Desa Kelebuk, Desa Pematang Duku Timur, Desa Palkun, Desa

Sungai Batang. K batas wilayah :
a.
b.
C.
d.
152 Ru

i dibatasi pada
kegiatan ev asis masyarakat
(Pamsimas) Tunggal, Desa
Simpang Aya Duku Timur, Desa
Palkun, Desa S ganalisis bagaimana
efektifitas progra as yang melibatkan
keikutsertaan masyarakat. ' perkaita 0an beberap lingkupan materi,
yaitu:

a.  Tingkat efektifitas peran pengelola badan pada program Pamsimas.

b.  Tingkat efektifitas peran masyarakat pada program Pamsimas.

c. Tingkat efektifitas Ketersediaan sarana prasarana penunjang program
Pamsimas.

d.  Tingkat efektifitas program Pamsimas di Kecamatan Bengkalis.
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1.6 Kerangka Berfikir

Kecamatan Bengkalis dalam upaya penadaan air bersih dengan melaksanakan pogram Pamsimas
Input  |»| Yang merupakan program nasional dalam mendukung kehidupan masyarakat hidup bersih dan
sehat melalui penyediaan pelag@nan air minum dan sanitasi berbasissmasyarakat.

P Teridentifikasi tingkat
= efektifitas peran
pengelola badan pada
program Pamsimas.

el B

." eridentifikasi ~ tingkat
&Eﬁ ‘I fektifitas program

Pamsimas di Kecamatan
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Sumber: Hasil Analisa, 2021
Gambar 1.2  Kerangka Berfikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan diatas serta untuk
mempermudah pembahasan lebih lanjut agar lebih sistematis dan terperinci, tugas

akhir yang diusulkan ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUA

Bab ini berisi tentang gambaran umum dari kawasan penelitian yaitu terdiri
dari kondisi geografis, letak wilayah penelitian, kependudukan hingga
penggunaan lahan yang ada di Kabupaten Bengkalis, Kecamatan Bengkalis

hingga 10 (sepuluh) desa yang menjadi lokasi pelaksanaan Program

Pamsimas.

12
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan tentang hasil analisis kinerja Program Pamsimas
khususnya di 10 (sepuluh) desa yang menjadi lokasi pelaksanaan Program

dan pembahasan tentang hasil analisis tingkat efektifitas dari Program

yang ads

Bab ini be
efektifitas Pamsima : Werllesa yang
menjadi loK sanaan | am-terseblt se ari setiap

permasalahg

13
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Evaluasi Program

pemerintah dan
yang akan data ap : ) atif, dan
seefesien mungki
objek evaluasi ters M ran aksanaan serta N in, 2011).

Evaluasi adalg

menilai fenomena dafke peng pagaly’ cabang ilmu

dipertanggungjawabkan kepada yang berwenang. Evaluasi dapat melihat sejauh
mana tujuan tercapai serta untuk melihat sejaun mana kesenjangan antara

ekspektasi dengan kenyataan (Arifin, 2011).

14
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Secara umum evaluasi dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut
estimasi atau penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi dan
dampak pelaksanaan kebijakan tersebut (Anderson dalam Winarno, 2008).

Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan

sesuatu obyek dengan ’" dingkan dengan

tolak ukur u ‘ ‘ ‘ %H“‘ .’.

Arikunto, 2010).
Evaluasi sefafa o5 asil yang di N &diatan yang

direncanakan un |

Jabar, 2010).

Bedasarkan
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2.1.2 Definisi Program
Program merupakan suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang
berisikan kebijakan serta rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun

waktu tertentu. Dalam kamus (a) program adalah rencana, (b) program adalah

melaksanakannya.

Sebuah program harus diakhiri denganevaluasi. Hal ini dikarenakan apakah
program tersebut berhasil menjalankan fungsi sebagaimana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut mereka, ada tiga tahap rangkaian evaluasi program yaitu: (1)
menyatakan pertanyaan serta menspesifikasikan informasi yang hendak diperoleh,

(2) mencari data yang relevan dengan penelitian dan (3) menyediakan informasi
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yang dibutuhkan pihak pengambil keputusan untuk melanjutkan, memperbaiki atau

menghentikan program tersebut. (Isaac dan Michael, 1984)

2.1.3 Definisi Evaluasi Program

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam

menentukan alternatif kebijakan.
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2.1.4 Tujuan Evaluasi Program
Menurut Endang Mulyatiningsih (2011), evaluasi program dilakukan dengan
tujuan untuk:

a. Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Hasil evaluasi iai

program dapat dik@ta

karena itu, dala

a.

sesuatu sebagai hasil pelaksanaan program, setelah data yang terkumpul

dibandingkan dengan criteria atau standar tertentu.
b.  Dalam kegiatan penelitian, peneliti dituntut oleh rumusan masalah karena
ingin mengetahui jawaban dari penelitiannya, sedangkan dalam evaluasi

program pelaksanan ingin mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pgogram,

18
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dan apabila tujuan belum tercapai sebagaimana ditentukan, pelaksanan ingin
mengetahui letak kekurangan itu dan apa sebabnya.
Dengan adanya uraian diatas, dapat dikatakan bahwa evaluasi program

merupakan penelitian evaluatif. Pada dasarnya penelitian evaluatif dimaksudkan

untuk mengetahui akhifsea ava_kebijaka a menentukan

Model-moc¢
bervariasi, akan
pengumpulan dat
Selanjutnya info

keputusan agar daf

N2 ) B ARNE

<

)

S

c

=

A

&

c

T y
|-
S
=3
o
@
)
S
o
=

sudah dievaluasi.

Safruddin Abdul Jaba
yaitu:

a.  Goal Oriented Evaluation N

b.  Goal Free Evaluation Model, dikembarngkan oleh Scriven.
C. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven.
d.  Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.

e.  Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.
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f. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada ‘kapan” evaluasi
dilakukan.
g.  CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam.

h.  Discrepancy Model, dikembangkan oleh Provus.

Metode yang dig d g\valuasi pr i /€ j.air minum dan

sanitasi berh

(evaluasi format

summatif).
Menurut B4 evaluasi
dapat dengan , dengan

mempertimbangkanige If | pendapat. ¢ 3 . sflingan yang

terkait.

Air merupakan suatu kebutuha fat esensial dalam kehidupan
manusia karena air adalah pemberi kehidupan, sehingga tanpa air maka seluruh
gerak kehidupan akan berhenti. Hal ini dapat dipahami karena dua pertiga bagian
dari tubuh manusia terdiri dari air (Budiharjo dalam Noverina Syukura Linanda

dalam Syafitri, 2015).
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Kebutuhan air tidak saja menyangkut kuantitas akan tetapi juga menyangkut
kualitas sesuai dengan tiap peruntukannya yang memiliki nilai baku mutu sendiri-
sendiri. Baku mutu untuk air minum tentunya akan lebih ketat jika dibandingkan

dengan baku mutu lainnya seperti untuk cuci ataupun air untuk keperluan industri

kapasitas.

Pamsimas [ i 1ok aflitasi yang

a. Meningkatkan praktek hidup bersih dan sehat di masyarakat,
b.  Meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki akses air minum dan

sanitasi yang berkelanjutan,
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c. Meningkatkan kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal (pemerintah
daerah maupun masyarakat) dalam penyelenggaraan layanan air minum dan
sanitasi berbasis masyarakat,

d.  Meningkatkan efektifitas dan kesinambungan jangka panjang pembangunan

Artinya : Agar
agar Kami mem

binatang-binatan

2013).

2.2.2 Kelembagaan Program Pamsimas

Pamsimas dilaksanakan oleh pemerintah pusat melalui penyediaan bantuan

secara langsung ke tingkat desa, namun dengan mekanisme yang membutuhkan

22



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

keterlibatan pemerintah kabupaten/kota. Executing Agency Pamsimas adalah di
Departemen Pekerjaan Umum, dengan didukung lembaga pelaksana program
lainnya, yakni Departemen Kesehatan, Departemen Dalam Negeri dan Departemen

Pendidikan Nasional. Kelembagaan di tingkat pusat Secara umum tim 9 pengelola

dan ditetapkan dalas
program tingkat
program dan P

dilakukan melalu
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Kelembagaan di tingkat Provinsi disetiap provinsi, terdapat Tim Koordinasi
Provinsi (TKP) yang dibentuk berdasarkan surat keterangan Gubernur, dengan
diketuai oleh Kepala Bappeda Provinsi, dan beranggotakan Dinas Bidang Cipta

Karya Provinsi, Dinas /Badan/Instansi Pemberdayaan Masyarakat Provinsi, Dinas

Provincial Projec
dan menjalankan
antara lain untuk
kualitas seluruh k
pelaksanaan Renca

Tim Pengelol a8l wi© a Di lendKota terdapat

Tim koordinasi

Pemberdayaan Masyarakat provinsi, Dinas K€sehatan provinsi, dan instansi terkait
pemberdayaan masyarakat serta perwakilan kelompok peduli/masyarakat
sipil/LSM lokal. Tim Koordinasi yang ada dengan fungsi yang sejenis dapat
diberlakukan sebagai Tim Koordinasi Program Pamsimas. Dinas Pekerjaan Umum,

atau sejenisnya, memiliki fungsi pelaksana di tingkat kabupaten/kota. Di setiap
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Kabupaten/Kota Lokasi sasaran dibentuk Tim Evaluasi RKM oleh TKK dan
menyampaikan laporan kepada TKK sebagai perwakilan dari 3 perwakilan
implementing agencies.

Kelembagaan masyarakat dan unit pelaksana struktur organisasi program di

tingkat desa/keluraha mal di tingkat

pemerintah kak ‘ ‘ ‘Q‘I‘“ .&a‘

P2KP (Program

BKM (Badan Kes¢

Keswadayaan Mg (Badan
Keswadayaan Masyrakat) Se i 1 4{‘ .Lembaga
Keswadayaaan M: g kurang
memadai, maka TF revitalisasi
kelembagaan tersebut.

Pada lokasi yang belt QQ aka dapat dibentuk
lembaga baru yakni LKM yangQ . ®Wwan masyarakat. Proses

pembentukan LKM sesuai dengan asas represSentative, partisipatif, akuntabel dan
dilaksanakan sepenuhnya oleh masyarakat, dengan kriteria anggota yang lebih
mengutamakan kepercayaan masyarakat dan menjamin keterlibatan perempuan

serta warga miskin.
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2.2.3 Pendanaan Pamsimas
Pendanaan proyek Pamsimas melalui sumber dana kredit IDA (International

Development Association) No. Cr. 4204-IND, rupiah murni dan rupiah murni

a.  Pemberdayaan Masyarakat, Pengembargan Kelembagaan Daerah dan Desa
Komponen dalam pemberdayaan, pengembangan kelembagaan daerah dan
desa ini memampukan masyarakat untuk mengorganisasi dirinya, merencanakan,

mengelola dan menjaga keberlanjutan pelayanan air minum dan sanitasi yang aman,

memperkuat kapasitas kelembagaan masyarakat dalam rangka menjamin kualitas
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pengelolaan pelayanan SPAMS Perdesaan, dan membangun komitmen dan
kapasitas pemerintah desa, kabupaten dan provinsidalam peningkatan kinerja
sistem pengelolaan pelayanan air minum dan sanitasi perdesaan berbasis

masyarakat yang berkelanjutan melalui pengarusutamaan pendekatan Pamsimas

langkah yang harlis

a) Pelaksanag

Developme
Sejalan de
(Community Drive

memutuskan, mere

b)

Program
Kegiatan ini difokuskan pada penguatan kerjasama antar lembaga dalam
pengelolaan program dan pengembangan kapasitas unit-unit pelaksana program,
baik di tingkat provinsi, kabupaten, kecamatan maupun di tingkat desa, seperti

Pokja AMPL, Panitia Kemitraan (Pakem), Tim Pengelola, Tim Evaluasi RKM,
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Kelompok Keswadayaan Masyarakat (KKM)/Satuan Pelaksana Pamsimas (Satlak)
dan personil lainnya yang terkait dengan pelaksanaan program.
c¢) Pengembangan Kapasitas Pengelola dan Pelaksana Program Tingkat

Provinsi dan Kabupaten untuk Keberlanjutan Program

pelayanan air
realokasi anggar:
minum dan sani
pengelolaan pas
Pamsimas.

d) Pengemba

Desa untuk

‘;3\'5!\\‘3 L L) 5

F"
N

Kegiatan untu

dan sanitasi.
a.  Peningkatan Keseha ¢ BapdSenat, dan Layanan
Sanitasi;

Tujuan dari peningkatan kesehatan perilaku hidup bersih dan sehat dan
layanan sanitasi untuk membantu masyarakat dan institusi lokal dalam pencegahan
penyakit yang disebabkan dan atau ditularkan sanitasi buruk dan air yang tidak
bersih (seperti diare), melalui, perubahan perilaku menuju Perilaku Hidup Bersih

dan Sehat (PHBS), dan peningkatan akses sanitasi dasar.
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b.  Dukungan pelaksanaan Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM).
Promosi PHBS ditujukan pada semua lapisan masyarakat, khususnya kaum

perempuan dan anak-anak. Hal ini akan mendukung dan melengkapi komponen

Masyarakat (ST

pemberdayaan
kabupaten (distri

Pendekatan

a.

b.

o

a.  Stop Buang Air Besar Sembarangan (Stop BABS);
b.  Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS);
c.  Pengelolaan Air Minum Rumah Tangga(PAM-RT);

d.  Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT);
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e.  dan Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga (PLRT).

C. Peningkatan Kebutuhan dan Permintaan Sanitasi

Bentuk kegiatan yang termasuk dalam peningkatan kebutuhan dan

permintaan sanitasi, seperti_pémberian pelatihan kepada masayarakat, peningkatan

d.

dalam komponen ini adalah sarana penunjang perubahan PHBS yang disediakan di
sekolah dasar. Contoh sarana yang dapat dibangun dalam komponen ini yaitu

jamban siswa dan tempat cuci tangan.

Dalam komponen ini terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan, yakni:
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Penyiapan dan implementasi pembangunan sarana air minum dan sanitasi
umum di masyarakat dan sekolah, terdiri dari pembangunan sarana air minum
yang improved yaitu :

Layanan minimal 20 liter/orang/hari.

'\

2%

,_ ‘-‘

Pemisahan limbah tu-buh dari manusia
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e. Insentif desa/kelurahan dan kabupaten/kota;
Insentif terhadap inovasi dalam pengarusutamaan dan perluasan/replikasi
program Pamsimas oleh desa/kelurahan dan kabupaten/kota dengan orientasi

pengembangan kegiatan ekonomi produktif berbasis air. Kriteria kompetisi antar

masyarakat desa/kelurah Free (ODF);

pencapaian Sai ‘ ‘ ‘\\“‘ .?a

partisipasi antara
terhadap layanan §afa " : anitasi; Kupan lebih dari 100%
biaya O&M dari
sekolah yang me
kepentingan lainny
intensitas dan ekste

f. Dukungan Pela

dukungan teknis kepada Central Project Management Unit (CPMU) dan Central
Project Implementation Unit (CPIU) dalam tugasnya sebagai pengelola. Program

Pamsimas secara keseluruhan, yang meliputi :
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a.  Konsultan Advisori Manajemen Pusat
b.  Konsultan Advisori Manajemen Provinsi dan Kabupaten/kota.
c.  Konsultan Kabupaten/kota, dan Tim Fasilitasi Masyarakat.

d.  Konsultan Independen Evaluasi Dampak

2.2.5 Indikator &
Tujuan

masyarakat, te

N s

sebesar 50-1009
akses masyaraka
layak sebesar 100
tujuan dari progra

dari program Pam

SERATRENAY

Ta
No 0
Pemberdayaaniiias Berbasis
Pengembangal @* Driven
dan Desa '
1 /
Peningkatan Kesehatar'Wpe
Bersih dan Sehat, dan Lay3 anita a g air besar sembarangan.
2 : Ompok masyarakat sasaran
erapkan perilaku cuci tangan pakai
sabun pada waktu-waktu Kritis.
Penyediaan Sarana Air Minum atau Sarana air minum yang berfungsi,
Sanitasi Umum dimanfaatkan serta memenuhi tingkat
kepuasan ~ mayoritas  masyarakat
3 sasaran di perdesaan.
Sarana air minum yang dikelola dan
dibiayai secara efektif oleh
masyarakat di perdesaan

Sumber: Pedoman Umum Program PAMSIMAS, 2016
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Berdasarkan Tabel 2.1 diketahui bahwa indikator efektifitas program
Pamsimas terdapat 3 indikator yakni, pemberdayaan masyarakat, pengembangan
kelembagaan daerah dan desa, peningkatan kesehatan, perilaku hidup bersih dan

sehat, dan layanan sanitasi, dan penyediaan sarana air minum atau sanitasi umum,.

Indikator-indikator ef ‘“‘ PamSsimas. e “ apa komponen-
<

komponen ingdi

2.2.6 Penge

g

bersama-sama 0

\ 3 Yo

Pengelolaan pr

£ o

E\%

koordinasi dan p

2

TIM PENGARAH:
Bappenas, KemenPU,
KemenKEs, KEmendagri

z

PEMAI

+2ANVNENED

N
an

4

TIM TEKNIS PUSAT

PEMBINAANS

POKJA AMPL PROV

PEMIBINAANE
PEMANTAUAN

PEMBINAAN&
PEMANTAUAN

POKJA AMPL KAB

PEMBINAANE
PEMANTAUAN

KECAMATAN

PEMBINAANE:
PEMANTAUAN

DESA

FASILITATOR

PEMBINAAN MASYARAKAT
PEMANTAUAN

KKM

Sumber: Pedoman Umum Program Pamsimas, 2016
Gambar 2.1 Struktur Orgnisasi Pengelolan dan Pelaksanaan Program Pamsimas
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Secara garis besar pembagian peran dan tanggungjawab yang jelas dari
masing-masing kementrian/lembaga menjadi sangat krusial dalam pencapaian
Kinerja program Pamsimas, dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Peran Implementing Agency Program Pamsimas

Institusi ndikator _Klnerja

BAPPENAS

Direktorat Jendral
Cipta Karya,
Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat

berkelanjutan
fasilitas

DitJen Bina Komponen 1
Bangda

Kementerian . — Pemerintah Daera 70% kabupaten
Dalam Negeri

sasaran memiliki
RAD bidang AMS
untuk pengadopsian
dan
pengarusutamaan
pendekatan
Pamsimas dan untuk
pencepaian  target
pembangunan AMS
Kabupaten
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Institusi

Peran Utama

Indikator Kinerja
Capaian

DitJen Bina
Pemdes

Kementerian
Dalam Negeri

1. Membina Pemda dalam
pengarusutamaan/ prioritisasi
pembangunan AMS dalam rangka

pencapaian UA 2019

60% kabupaten
sasaran menunjukan
realisasi belanja
AMPL, sesuai
dengan yang telah

mengintegrasikan
PJM ProAKSi

2. Membina aparatur Pemerintah Desa
dalam merealisasikan dan APBDesa
bidang air minum dan sanitasi dan
monitoring oleh unsur kecamatan

80% pemerintah
desa merealisasikan
APBDesa untuk
kebutuhan anggaran
bidang air minum
dan sanitasi

3. Membina tim koordinasi tingkat
kecamatan, sebagai contoh dalam
mendukung proses seleksi desa dan
pelaksanaan program STBM di wilayah
kecamatan
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Indikator Kinerja

Institusi Peran Utama .
Capaian

4. Membina BPMD kabupaten untuk
meningkatkan kapasitas Pemerintah
Desa dalam rangka mewujudkan
pembangunan air minum dan sanitasi
yang berkelanjutan

DitlJen PPMD

Kementerian Desa,
Daerah Tertingg
dan Transmid

erja baik
embagaan
engelolaan

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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DitJen Kesehatan
Masyarakat
Kementerian
Kesehatan

masyarakat
desa

masyarakat
telah

05% sekolah sasaran
telah memiliki
SPAMS yang layak
dan program PHBS

4. Memfasilitasi penerapan STBM

DitJen Cipta Karya | Mengendalikan upaya pencapaian seluruh | Komponen 3
Kementerian tujuan Pamsimas khususnya komponen 3, 4
Pekerjaan Umum | dan 5

dan Perumahan

1. Membina pelaksanaan program pada | 90% desa sasaran

Rakyat komponen infrastruktur pelayanan air | dengan SPAM yang
AMS layak dan tetap
berfungsi dari sisi

teknis SPAM
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Institusi

Peran Utama

Indikator Kinerja
Capaian

program. Dimana setiap tingKe

yang saling berkesinambungan antar

2.Melaksanakan evaluasi Kinerja

pelaksanaan Pamsimas sebagai acuan
pengalokasikan BLM kabupaten tahun
berikutnya

.ﬁ‘\\‘ oz

g dan fungsi tersendiri,

80% desa sasaran
dengan Kinerja
SPAM berfungsi
memenuhi kepuasan
penggunanya

melalui survei)

kabupaten
dengan
R perangkat

encapai tujuan dari program

Pamsimas. Pengelolaan Program menguraikan gambaran umum mengenai

beberapa aspek utama dalam pelaksanaan Pamsimas yang dirancang dan

dikembangkan untuk mencapai tujuan dan sasaran Program Pamsimas sebagaimana

telah ditetapkan pada KPI Program Pamsimas dalam perjanjian kerjasama (loan

agreement dan grant agreement).
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Beberapa aspek utama pengelolaan program yang dimaksud antara lain
adalah dukungan jenis/kategori bantuan, dukungan kelembagaan, rancangan
pelaksanaan/implementasi program, pengadaan barang dan jasa, rencana tindak anti

korupsi atau Anti Corruption Action Plan (ACAP), pengamanan sosial dan

operasional dae

Dalam [

dominan dan
dimulai dari pe

masyarakat.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metodologi be# dari kata metode yang.b L cara yang tepat untuk

suatu kegiatan

n tertentu baik

Pendekatan yang digunakarn™p aelitian ini yaitu pendekatan deskriptif
berupa penggambaran terhadap fenomena yang ada. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang memberikan uraian mengenai gejala sosial yang diteliti
tanpa membuat hubungan dan perbandingan dengan sejumlah variabel yang lain
(Utama, 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif itu sendiri merupakan penelitian yang cenderung

menggunakan analisis. Metode penelitian kuantitatif memiliki fokus masalah
41
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penelitian yaitu dengan melakukan pengkajian secara sistematik, mendalam, dan

bermakna (Krisyantono, 2006).

desa penelitian di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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Tabel 3.1 Desa-desa Pengguna Pamsimas Kecamatan Bengkalis

Z
o

QOO N g BwI NP

Nama Desa

Desa Perapat Tunggal
Desa Simpang Ayam
Desa Sebauk

10.

is, Kabupaten
Bengkalis, h mengetahui
gambaran mempengaruhi
dalam peme

a.

umum daerah penelitian.
c.  Penelitian tentang evaluasi program Pamsimas di Kecamatan Bengkalis
belum banyak di lakukan.
Memperoleh data yang dibutuhkan berdasarkan latar belakang masalah yang
diajukan, maka dilakukan penelitian selama 11 (sebelas) bulan yaitu mulai dari
minggu ke tiga bulan September Tahun 2018 Waktu penelitin dapat dilihat pada

Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Tata Waktu Penelitian

Tahap Data Kegiatan

Waktu (Bulan)

No Penclitian 1 11 v | \Y VI VIl
10 | 11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 | 21 |22 |23 |24 | 25| 26
1 Persiapan penyusunan
proposal
2 | Pembuatan Propo
3
4
5
6

s (500

&
e
"
g
”
?
¢

%
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian menggunakan metode

kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri pada dasarnya penelitian yang digunakan

tentang ti

memahami #i put, perlu ditel I‘ njadi alat ukur
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3.4.1 Jenis Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan

kuantitatif objek g s i entuk uraian kalimat

@ dgram, serta

sekunder. Agar

lebih jelas
a.
dari sumber asli
untuk menjawab
penelitian. Pe flata sesuai dengan
yang diinginkan A0 tfjtian penelitian dapat
dieliminir atau setid driantoro, 2009 dalam
Gilang, 2017).

Data dalam penelitian ini diperOleh dengan cara membagikan kuesioner
secara langsung kepada responden, yaitu hasil kuesioner disebarkan kepada
masyarakat yang menggunakan Pamsimas di 10 (sepuluh) desa di Kecamatan

Bengkalis yang telah terdata sebagai pengguna Pamsimas.
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b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang sudah ada sehingga hanya

aporan yang

dibutuhkan

jan evaluasi program

Bengkalis pada Tabel 3.3:

Tabel 3.3 Kebutuhan Data Sekunder Penelitian

No Data Instansi

1 | RTRW Kabupaten Bengkalis BAPPEDA

2 | RPIMD Kabupaten Bengkalis BAPPEDA

3 | RPJPD Kabupaten Bengkalis BAPPEDA

4 | Rencana Kerja Masyarakat (RKM) PUPR

5 | Laporan Kerja Pamsimas PUPR / BPSPAMS
Profil Desa

6 |a. Desa Perapat Tunggal Kantor Camat
b. Desa Simpang Ayam
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a.

No

Data

Instansi

Desa Sebauk
Desa Pangkalan Batang Barat
Desa Temeran
Desa Kelebuk
Desa Pematang,.Duku Timur

& TQ =D Qo0
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3.6 Tahapan Penelitian
3.6.1 Pra Lapangan

Tahapan penelitian pra lapangan merupakan suatu tahapan yang dilakukan

Bahapan pra lape iki beberapa tahapan,
S LIESA Ml )

,,,,

menyempui rat dan valid.

Adapun be a lain:

pEL LY

a. : ﬂ, ‘
3 ; 2 5 h dari dokumen
a8\arakat program
1 u ma
L v o
b.  Ceklis Data

Mengkosep rencana atau program yang akan dilaksanakan pada kegiatan
survei penelitian yang mengenai evaluasi program penyediaan air minum dan

sanitasi berbasis masyarakat, Kecamatan Bengkalis.
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c. Pengurusan Surat Izin Survei
Pengurusan akan surat izin survei merupakan suatu tahapan yang harus
dilakukan sebelum peneliti melakukan survey ke lokasi penelitian. Surat izin

@sen pengasuh dengan

‘ ‘ “h““ .Q‘ ke Dinas

X

e
o
adPe
v
o

" (D

. ‘;‘“

buku, jurnal-jurnal terkait penelitian, publikasi yang berhubungan dengan

penulisan penelitian.

Studi pustaka adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui
pihak lain, atau laporan historis yang telah di susun dalam arsip yang dipublikasikan
atau tidak dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak

lain (Sekaran, 2006).
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3.6.2 Lapangan
Tahapan penelitian lapangan ini ialah, tahapan yang dilakukan turun langsung

kelapangan untuk mengumpulkan data dengan penyebaran kuesioner kepada

masyarakat desa 1D pencatatanlai 0 &, sistematik terhadap
al Y

=S Thanunnt th)

<>

p penelitian

dengan maksud agar dapat memperoleh Input data yang selanjutnya akan digunakan
dalam proses analisis. Proses pengumpulan data ini merupakan proses

pengumpulan beberapa data yang didapatkan oleh berbagai cara, yakni:
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a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber

asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek secara

individual atau ke er genda, kejadian, atau

S LLSEEAN N 'QG

\ 5

langsung
dengan ma
b. Data
Data

perlu mencs

53 M) B

)

PN

buku yang mampu mendukung penelitian.

3.7 Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel
3.7.1 Populasi
Populasi merupakan sekelompok orang atau kejadian yang mempuyai

karakteristik tertentu. Adapun dengan kata lain populasi itu merupakan objek
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dimana kita tertarik untuk mempelajari atau menjadikan itu objek penelitian.

Penelitian ini yang menjadi objek yaitu sepuluh desa pengguna Pamsimas di

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis.

menjadi ang

Rumus Slo

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebdgai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) Populasi dalam jumlah besar
Jadi Sampel yang dapat diambil dari Teknik Slovin adalah 10% dari populasi
penelitian.

Perhitungan sampel dari seluruh jumlah populasi :

3.388
n = 2
1+ 3.388(0,1)

_ 3.388
" = 1+3.380(0,01)
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3.388

" =1+3388

_3.388

" 34.88

= 97 Sampel KK
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Jumlah populasi di Desa Pangkalan Batang Barat ini adalah sebanyak 443 KK

443

n = X 97
3.388
= 13 Sampel
Jumlah pop
n =
=12
Jumlah po
n =
= 7 Sam .
Jumlah populas asa Peme 8y ak 399 KK
_ 399
3388
= 11 Sam
Jumlah popu

394
n = X 97
2340

= 11 Sampel KK

Jumlah populasi di Desa Kelemantan Barat ini adala sebanyak 255 KK

255
n = X 97
3.388

= 7 Sampel KK
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3.6.3 Sampel

Sampel merupakan himpunan bagian dari unit populasi. Sampel dalam

=z
©

©00 N 01 WIN =

=
e

Metode pengumpulan data merupakan pengumpulan data yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada metode penelitian kualitatif dan

kuantitatif dikenal beberapa metode:

56



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

3.8.1 Metode Kuesioner

Pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu kemungkinan tidak

memerlukan kehz ‘ eknik 1 ‘ Aggung jawab kepada
‘ ‘!\\‘ .‘?a' joner dalam
penelitia of BWM”EEW 1?; - asuk dalam

5, Kabupaten
Bengkalis. Bg psioner kepada
pengguna R ergleh yang masuk

kriteria Prog
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3.9 Metode Pengolahan Data
3.9.1 Deskriptif Kualitatif

atif adalah penelitian yang@senggunakan pendekatan

ASNE
Y
Q
QD
3

L L (S

pada sasaran pertama
yaitu untuk mengidentifilke : C Pamsimas di Kecamatan
Bengkalis. Mengidentifikasi program Pamsimas di Kecamatan
Bengkalis berdasarkan kebijakan terkait yakni dokumen Pedoman Umum
Pamsimas dan dokumen Rencana Kerja Masyarakat.

Adapun analisis  deskriptif  diperlukan untuk mencapai tujuan
teridentifikasinya tingkat efektivitas program penyediaan air minum dan sanitasi

berbasis masyarakat (Pamsimas) dengan menghitung hasil jawaban atas pertanyaan

yang telah diberikan kepada responden berkaitan dengan tercapai atau tidaknya
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tujuan dari program Pamsimas untuk masyarakat pedesaan dengan keadaan yang
sebenarnya setelah dilakukan penelitian dengan mengacu pada batasan yang ada

yang kemudian dari batasan itulah dapat ditarik kesimpulan apakah implementasi

pendapat d eSesoran ) ' gef@nomena sosial.
Dengan ska aka variabe ) C njadi indikator
variabel, kemidig 3 t dijad S : ﬂ;i ntuk menyusun
item-item i

digunakan dalg

5.
Sumber:

Sugiyono (2012)

Analisis ini digunakan u yenalisis nilai efektivitas berdasarkan
indikator yang telah ditentukan dalam penelitian ini terkait program penyediaan air
minum dan sanitasi berbasis masyarakat di Kecamatan Bengkalis. Data olahan
untuk dimasukkan dalam analisis ini diperoleh dari responden yaitu masyarakat
yang menggunakan Pamsimas tersebut. Nantinya setelah diperoleh data tersebut

barulah dikelompokkan dan diolah sehingga menghasilkan kesimpulan apakah

program ini telah terlaksana dengan baik atau tidaknya. Kesimpulan yang diperoleh
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berasal dari hasil hitungan efektivitas berdasarkan indikator yang tersedia. Apabila
skor hasil hitungan diperoleh angka besar dari 60% maka program dinyatakan

efektif namun bila skor hitungan yang diperoleh berada pada angka kurang dari

dan sanitasi berbasis

4N 2 !}HQ“‘ ."

40% maka implg

orang, objek,
atau kegiatah pRDleh penelitian
untuk dipel dalam Tofani,
(2018). Sete gkaji te Onse : be BIf@lyang ada, maka
dapat ditarikisus J 1 Dalhiwe ‘ afdlaluasi program

Pamsimas da

No Metode Analisis
1. | Tingkat Deskriptif
efektifitas Kuantitatif
Program (Analisis
Pamsimas efektifitas skala
likert)

U

Persebaran  anggota
Badan Pengelola
Pamsimas di tiap RT

d. Keterlibatan anggota
Badan Pengelola
Pamsimas dalam hal
pengambilan
keputusan

e. Kemampuan
BPSPAM dalam
pengelolaan program

f.  Kemampuan
lembaga dalam
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No

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Metode Analisis

mengelola
anggaran/iuran
Pamsimas

. Tingkat transparansi

emelihara sarana

prasarana  Program
Pamsimas

. Ketrampilan

masyarakat ~ dalam
mengelola  sarana
prasarana Pamsimas
Keikutsertaan
masyarakat ~ dalam
kegiatan monitoring-
evaluasi (monev)
Adanya
permasalahan selama
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No Variabel Sub Variabel

Indikator

Metode Analisis

0
‘l

el

,
e
"
g
”
”,.
¢

(

program
dilaksanakan

. Kelengkapan sarana

prasarana air bersih
Pamsimas

Sumber: Hasil Analisis , 2019
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

55°33,6” Lintang A da . Ml imur. Wilayah
Kabupaten Bg S secara_umum dapz : agdi tiga kelompok
geografi, yait# Jeogr: au pes M pesisir dan (3)

geografis da bagi ilayah Kak Ki gratla bersempadan

hektar dan Pulau Rupat yang terd amatan Rupat dan Kecamatan Rupat
Utara dengan luas daratan dan perairan sekelilingnya sebesar 62.850 Ha atau
1.524,85 Km?, dimana Pulau Rupat memiliki 15 buah pulau-pulau kecil yang telah
memiliki nama dengan karakteristik merupakan endapan-endapan geologis hasil
dinamika arus dan angin di perairan sekitarnya.Ke-15 pulau-pulau kecil tersebut

adalah gugus Pulau-pulau yang terdapat di utara Kecamatan Rupat Utara yaitu: 1)

Pulau Atung; 2) Pulau Mampu Beso; 3) Pulau Payung; 4) Pulau Mentele; 5) Pulau
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Baru; 6) Pulau Rampang; 7) Pulau Mampu Kecik; dan 8) Pulau Ketam. Kemudian
gugus pulau-pulau yang berada di bagian barat Kecamatan Rupat yang terdiri dari:

9) Pulau Babi; 10) Pulau Kemunting; 11) Pulau Simpur; 12) Pulau Beting Aceh;

1.870,21 Kawv perairag # akning yang
menghubu
Merbau (Ké pulatan |V ‘ Awasan daratan

terdiri dari 1 Ma <ecams { JETUBkkan bentangan

Bengkalis secara keseluruhan termasuk kawasan perairan di sekitarnya adalah
7.773,93 Km? atau setara dengan 777.393 Ha atau sekitar 9,46 % dari wilayah
Provinsi Riau yang memiliki luasan 107.932,71 Km?atau setara dengan 10.793.271

Ha. Luas wilayah per kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten Bengkalis Menurut Kecamatan Tahun
2019

64



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

No Kecamatan Luas Persentase
(Km?) (%)
1 | Mandau 937.47 12.06
2 | Pinggir 2503.00 32.20
3 | Bukit Batu 1128.00 14.51
4 : "

Kabupaten
Sebelah Utz

Sebelah Selatan *Berbatasan dengan Kab abuPlaten Kepulauan
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019

Gamba

Hinggaf1a ate ™ me kecamatan, 19

oy
‘1"‘”’ 0 Ha) atau 5,46 % dari luas
e

engan kelurahan terbanyak adalah

Kecamatan Bantan defi¢ q % ‘
wilayah Kabupaten Bengkalis:
Kecamatan Mandau yang memiliki 9 kelurahan, sedangkan kecamatan dengan
jumlah desa terbanyakadalah Kecamatan Bengkalis yang memiliki 28 desa. Untuk
lebih jelas berikut peta batas administrasi Kabupaten Bengkalis yang dapat dilihat

pada Gambar 4.2.
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TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKUTLAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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MALAYSIA

0 85 170 340 510 680

Legenda

7 Sungai Kegil

Jalan TOL

Jaringan Jalan

Garis Pantai

Batas Kewenangan 4 Mil
=== Batas Negara

Batas Propinsi

—--—  Batas Kabupaten

Batas Kecamatan

Administrasi Bengkalis

I Bandar Laksamana Mandau
I Bantan . Pinggr
Rupat
= Bathin Solapan P
= Bengkalis I Rupat Utera
Bukit Baty I Siak Kecil

Talang Mandau|

ARDIAN SYAHPUTRA
(143410749)

Dosen Pembimbing:
1. Apriyan Dinata, M.Env
2. Rona Maulida, ST, MT

Sumber : Draft RTRW Provinsi Riau Tahun 2012-2032
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4.1.3 Hidrologi
Kabupaten Bengkalis terdapat dua belas aliran sungai yang berada di

Kecamatan Rupat, Kegagatan Bantan dan Kecamatag, Bukit Batu. Kedua belas

Sungai Raya3 ) o a inga ngai Penonton,
Sungai Jangkang#t 3 SUn gisebut dipengaruhi

oleh pasang - Qut Mersebut perpotensi

sedang sampai tinggi. Qa . r&," pagian besar dicirikan oleh
W

adanya tanah gambut yang tersef atan Bukit Batu, Mandau dan Rupat.

Pada beberapa bagian wilayah banyak yang masih mengalami genangan, terjadi di

Kecamatan Rupat dan Mandau. Keberadaan lahan gambut yang mendominasi

wilayah Kabupaten Bengkalis merupakan kantong-kantong penyimpanan air yang

sangat besar.Adapun informasi Daerah Aliran Sungai (DAS) beserta luasannya

dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawabh ini:
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Tabel 4.2 Daerah Aliran Sungai (DAS) di Wilayah Kabupaten Bengkalis

Luas
No. Nama DAS (Km2)
1. DAS Beting Aceh 0,03
2. DAS Simur
3. G
4,
5. _"@\
6. S Bal
7 -
il
5| DASE
9. > Ba
10.  Ke
11. Pa)
12. Sei
13. , JEF
14. Ban
15. KEl;
16. S Atlng
17. 5 Mente
18. Vlesj
19. eng:
20. emu
21.
22.
23.
24, 1.106,14
25. DAS Siak 1.095,62
26. DAS Mampu BesSe 2,03
27. DAS Mampu Kecil 1,63
28. DAS Raya 688,95
29. DAS Kembeli Besar 231,46
30. DAS Pajak 0,19
31. DAS Beruk 1,06
32. Lain-lain DAS 0,06
Total DAS Kabupaten Bengkalis 8.696,77

Sumber : RPJM, 2016 - 2021
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4.1.4 Kependudukan

Penduduk Kabupaten Bengkalis berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019

sebanyak 573.003 jiwa. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun

pgalami pertumbuhan

SNy \\\i“ '0.

OIN[O|O D WIN -

Bantan

Jumlah

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019
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9,7

dkalis = Bantan

Gambar 4. ase Jumlah Pe 7 BuPaten Bengkalis

ditetapkan oleh pemerintah ProvinsSr*Ri&tr Bengkalis sebagai kawasan perkotaan
yang ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yang didukung dengan
pengembangan kawasan perkotaan Buruk Bakul dan Sei Pakning. Fungsi utama
kawasan perkotaan Bengkalis, adalah sebagai pusat pemerintahan kabupaten, pusat
niaga Asean (perdagangan dan jasa), pusat pendidikan, pusat transito dan pusat

pelestarian budaya Melayu. Pengembangan kawasan perkotaan Bengkalis

diorientasikan ke Dumai, Batam dan Pekanbaru yang ditetapkan fungsinya sebagai
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Pusat Kegiatan Nasional serta diorientasikan ke pesisir Barat Malaysia (Malaka,

Muar dan Port Dicson) dalam rangka memperkuat kerjasama ekonomi regional

IMS — GT.

a)

b)

pelabuhan. Pengembangan kawasan perkotaan Sei Pakning dan Buruk Bakul
direncanakan secara terpadu dalam satu kesatuan kawasan pengembangan.

PKL Duri, sebagai pusat pemerintahan Kabupaten Bengkalis yang khusus
melayani administrasi pembangunan perkotaan, pusat transito dan niaga
(perdagangan dan jasa) dan lokasi pengembangan kawasan industri berbasis

perkebunan dan pusat kegiatan migas.
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Bila dipandang dari sisi pengembangan wilayah, nampaknya kawasan
Perkotaan Duri yang cenderung mengalami perkembangan yang amat cepat, perlu

dipromosikan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yang dikembangkan secara

terpadu dengan : 0g Bakul. Pada masa

N p \\‘f\“ .ﬁj

1:,.‘\"53

dokumen

sebaiknya

U
5\ .
;
QO
=
-
D
o)
Q
o
QD

Pemerintah
BKTRN, te
- 2026.
perubahan/ré

struktur ruanc

‘1%\@\\‘:1\

N
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Tabel 4.4

Struktur Ruang Kabupaten Bengkalis Tahun 2011 - 2031

No | Sistem Lokasi Fungsi Orientasi
Pusat- Pengembangan
Pusat

1* | PKW Perkotaan a. Pusat pemerintahan A. Dumai

3 Bl B. Pekan baru

sebagai PKW e

b.Sentra perniagaan dan
transito (perdagangan
dan jasa)

c. Pusat permukiman
perkotaan

d.Lokasi kawasan
industri pengolahan
berbasis perkebunan
dan pengolahan hasil
migas

e.Pengembangan Migas

a. Dumai
b.Pekan baru

c. Perkotaan Bengkalis
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: M

eSS ML F

b.’Perkotaan
Sei Pakning

a.Pusat Pemerintahan
Kecamatan

b.Pusat permukiman
perkotaan

c.Pusat perdagangan

dan jasa skal

a. Siak Sri Indrapura
b.Bengkalis
c. Dumai

a)
Cl

fal aka, Muar dan
PDicson

a. Bengkalis
b. Dumai
c. Duri
d. Siak Sri Indrapura
2 e. Pekanbaru
okasi pelabuhan
RORO
PPK a. Lubuk a.Pusat pengembangan | a. Sei Pakning
Muda (Siak permukiman b. Siak Sri Indrapura
Kecil) b.Sentra niaga skala
pelayanan Kecamatan
c. Sentra pengembangan
perikanan
b. Pinggir a.Pusat Pengembangan |a. Duri
(Pinggir) permukiman b. Dumai.

b.Sentra niaga dengan
skala pelayanan
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c. Sentra pengembangan
perkebunan sawit

c. Selat Baru,
Ketam Putih
dan Meskom

i M

L

Ny

(Rupat) |

a.Pusat pengembangan
permukiman

b.Pusat pengembangan

pariwisata (Pantai

Selat Bary gdé

"1 _Blselat Baru

a. Bengkalis
b. Malaka dan Muar.

Bengkalis

d.Lokasi pelabuhan
RORO

a. Dumai
b.Batu Panjang
c. Tanjung Medang

Sumber : Draft RTRW Kabupaten Bengkalis 2011-2031

Keterangan: * : Lokasi Penelitian
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TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKUTLAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
TAHUN 2021

I N W
0 105 210 420 830 840
Legenda
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4.1.6 Penggunaan Lahan
Pengguanaan lahan di Kabupaten Bengkalis memiliki luas lahan terbangun

(Budidaya) sekitar 70,90% dari luas wilayah Kabupaten Bengkalis dan

kawasan ntukan ‘ g pe f “3 atan  industri,

kawasan ariwisate aukiman, kawasan

Tabel 4.5 Pengguriaan 1 Ruang Kabupaten

Bengkalis
. Luas

No. Jenis Pengge Ha %

1. | Lindung

a. | Kawasan Hutan Lindung 9.304,01 1,20
b. | Kawasan Bergambut 85.888,73 11,05
c. | Kawasan Sempadan Pantai dan Sungai 4.114,53 0,53
d. | Kawasan Sekitar Danau/Tasik 7.375 0,95
e. | Kawasan Suaka Margasatwa 77.738,00 11,64
f. | Kawasan Pantai Berhutan Bakau 26.108,48 3,38
g. | Kawasan Pusat Pelatihan Gajah 5.000 0,64
h. | Kawasan Cagar Budaya dan lImu Pengetahuan 500 0,06
i. | Buffer Areal Konservasi 10.211,91 1,31
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. Luas

No. Jenis Penggunaan Ha %
Total Kawasan Lindung 226.240,74 29,10
2. | Budidaya

a. | Kawasan Peru an Hutan Produksi 232.624 29,92
b. | Kawasan jan L 447,62 4,56
c. | Ka r e 1 2,36
d. 14,53
e. CTKeOLR p 9,58
f. [K nba R : 0,99
0. | Ka 4 1,19
h. | Ka 5 0,30
i. | Ka k 66 3,21
j. | Ka t 32 1,38
Total Ka ( = — 28 70,90
Total Kes ! - 3 58 .02 100

Sumb ate n
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4.2 Gambaran Umum Wilayah Penelitian

4.2.1 Luas dan Batas Administrasi

Kecamatan Bengkalis merupakan salah satu kecamatan yang ada di

Bengkalis. Kecamatan

MH‘“ .?é ahan. Batas-

No

1

2

3

4

5 Penebal 3,93
6 Temeran 2,43
7 Penampi 1,12
8 Sungai Alam 0,19
9 Air Putih 0,5 0,09
10 | Senggoro 3 0,56
11 | Rimba Sekampung 1 0,19
12 | Bengkalis Kota 2 0,37
13 | Wonosari 1,5 0,28
14 | Damon 3 0,56
15 Kelapa pati 5,6 1,05
16 | Pedekik 6 1,12
17 | Pangkalan Batang 8 1,50
18 | Sebauk 15 2,80
19 | Teluk Latak 20 3,74
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Luas Wilayah

0,
No Desa/Kelurahan (Km2) Persentase (%0)
20 | Meskom 21 3,93
21 Palkun 55 10,28

Kelemantan

Desa Temeran

Desa Kelebuk
Desa Pematan Duku Timur
Desa Palkun

Desa Sungai Batang

83



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Berikut adalah data luas wilayah masing-masing kelurahan yang ada di
Kecamatan Bengkalis dan Peta Administrasi Kecamatan Bengkalis beserta wilayah

penelitian.
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4.2.2 Kependudukan
Jumlah penduduk Kecamatan Bengkalis yang terdiri dari 31 desa berdasarkan

data dari Badan Pusat Statistik tercatat ada sebanyak 82.111 Jiwa pada tahun 20109.

Dibandingkan dg Banyak 81.578 Jiwa,

“ RELICUC UK f -wi
08 N “!%‘\“ .’at 8,65 persen.

b

&

,'19 Jumlah

el
1 ! 1642
2 -‘E 917
3 Puti 1668
4 ﬂ . 2065
5 v 1869
6 an o 1559
’ V. 1446
8 " 2585
9 | AirPutih QR 2 3443
10 | Senggoro 7534
11 | Rimba Sekampt 2583 5257
12 | Bengkalis Kota 2864 5701
13 | Wonosari 4014 8127
14 | Damon 2748 5537
15 | Kelapa Pati 3979 3871 7850
16 | Pedekik 1375 1349 2724
17 | Pangkalan B 1241 1217 2458
18 | Sebauk 650 587 1237
19 | Teluk Latak 1182 1206 2388
20 | M skom 864 884 1748
21 | Palkun 464 413 877
22 | Kelemantan Barat 439 427 866
23 | Sungai Batang 733 701 1434
24 | Pematang Duku Timur 681 643 1324
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kecmatan Bengkalis, 2020

Gambar 4.7 Grafik Jumlah Penduduk Setiap Desa di Kecamatan Bengkalis Tahun

2019
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Kepadatan penduduk di Kecamatan Bengkalis Tahun 2018 mencapai 159
Jiwa/Km?, Kepadatan Penduduk di 31 desa di Kecamatan Bengkalis cukup beragam

dengan kepadatan penduduk terus meningkat tiap tahunnya. Berikut data kepadatan

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Hasil Analisis, 2020
Gambar 4.8 Grafik Kepadatan Penduduk di Kecamatan Bengkalis 2019
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Untuk kondisi kependudukan di wilayah penelitian, jumlah penduduk di desa

yang masuk dalam program Pamsimas yang terdiri dari 7 desa berdasarkan data

dari setiap desa tercatat ada sebanyak 2.340 kepala keluarga (KK) pada Tahun 2019

Desa Perapat Desa Desa Desa Kelebuk Desa Desa Palkun Desa Sungai
Tunggal Simpang Temeran Pematang Batang
Ayam Duku Timur

Sumber : Hasil Analisis, 2020
Gambar 4.9 Grafik Jumlah Kepala Keluarga Pengguna Pamsimas di Kecamatan
Bengkalis
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4.2.3 Penggunaan Lahan

Karakteritistik guna lahan yang ada di Kecamatan Bengkalis memiliki jenis-

jenis penggunaan lahan beragam seperti RTH, perdagangan, fasilitas olah raga dan
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4.3 Gambaran Umum Pasmimas

4.3.1 Latar Belakang Program Pamsimas

Berdasarkan dokumen Pedoman Pelaksanaan Pamsimas tahun 2016,

untuk mela
Universal Aifvinum dan Sanitasi Ta 019 dangan ¢ petfget 100% akses

air minum dé

Pamsimas | yang dimulai pada Tahun 2008 sampai dengan Tahun 2012 dan

Pamsimas Il dari Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2015 telah berhasil
meningkatkan jumlah warga miskin perdesaan dan pinggiran kota yang dapat
mengakses pelayanan air minum dan sanitasi, serta meningkatkan nilai dan perilaku

hidup bersih dan sehat di sekitar 12.000 desa yang tersebar di 233 kabupaten/kota.
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Untuk terus meningkatkan akses penduduk perdesaan dan pinggiran kota
terhadap fasilitas air minum dan sanitasi dalam rangka pencapaian target Akses

Universal Air Minum dan Sanitasi Tahun 2019, Program Pamsimas dilanjutkan

Asyarakat.
g-Undang No.
m dan sanitasi
telah menja S : gkmengdikung kapasitas

Pemerintah

Program Pamsimas dilaksanakan dengan pendekatan berbasis masyarakat
melalui keterlibatan masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan
lain-lain) dan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat (demand
responsive approach). Kedua pendekatan tersebut dilakukan melalui proses
pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan prakarsa, inisiatif, dan partisipasi

aktif masyarakat dalam memutuskan, merencanakan, menyiapkan, melaksanakan,
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mengoperasikan dan memelihara sarana yang telah dibangun, serta melanjutkan
kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat termasuk di lingkungan

sekolah.

;’
f

«0aTAERARD

membutuhkan -‘v ngan pemerintah
desa dan masya ?0 Pamsimas menjadi
program air minum Oleh berbagai pemangku

universal air minum dan sanitasi di perdesaan pada Tahun 2019.
4.3.3 Ketersediaan Dokumen Perencanaan Program

Dokumen perencanaan program dalam suatu proyek atau program yang akan
dilaksanakan disuatu wilayah atau daerah sangatlah diperlukan. Dokumen
perencanaan itu sendiri berguna bagi tim pelaksana dalam proses baik perencanaan,

pelaksanaan dan pemantauan dari suatu program. Dengan adanya dokumen
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perencanaan, pemerintah dan tim pelaksana dapat melaksanakan program secara
tertata dan terarah serta lebih terkonsep dan dengan adanya dokumen perencanaan

tim pelaksana dan pemerintah dapat memfokuskan dari suatu proyek atau program

tersebut.

Bengkal iS¥ya aka i ah membuat

dokumen man a : ‘y gram tersebut

Pamsimas r i da ang s nE ‘g;t AN yang hampir
sama. Beri angkuma ari N tia 2 Anakan program

Pamsimas:

A.

permasalahan dan
menganalisis situasi ai persediaan air bersih,
kondisi sanitasi desetiap de syarakat tentang kesehatan dan

kapasitas masyarakat dalam hidup sehat.

Analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan tabel identifikasi
penyebab terjadinya permasalahan, potensi dan pemecahannya dengan melihat
indikator seperti kelompok masyarakat yang menghadapi masalah, lokasi
terjadinya, faktor yang menyebabkan masalah, upaya yang ingin masyarakat

lakukan dan potensi masyarakat untuk upaya perbaikan. Dengan menggunakan
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tabel identifikasi ini badan pengelola dapat menjabarkan permasalaha,potensi dan

pemecahan permasalahan yang ada disetiap desa.

menyampaikan pengaduan masya adap program tersebut karna anggota
dari organisasi KKM itu sendiri merupakan bagian dari masyaraat di desa itu
sendiri. Begitu juga utnuk mengenai keuangan atau iuran yang akan dipungut tiap
bulannya, anggota dari organisasi KKM ini yang akan membantu tentang
permasalahan keuangan di desa tersebut. Berikut contoh bagan dari struktur
organisasi KKM di salah satu desa di Kecamatan Bengkalis yang melaksanakan

program Pamsimas.
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KKM
Koordinator  : Alim
Anggota : Huat PEMBINA
Anggota : Meslan Kepala Desa Sukamaju
Anggota : Sulasmini
Anggota : Sunarsih

dari jadwal pelaksanaan pelatihan tingkat masyarakat, rencana kegiatan penyediaan
sarana air minum di masyarakat, pembuatan sanitasi di sekolah, serta rencana
kegiatan peningkatan prilaku hidup sehat di masyarakat dan di sekolah. Pada
dokumen itu juga sudah dibuat secara rinci rencana kegiatan pelatihan untuk badan
pengelola yang dimana badan pengelola juga mendapatkan pelatihan dalam

pengelolaan program Pamsimas tersebut seperti pelatihan administrasi dan
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keuangan, pelatihan teknik, pelatihan BP-SPAMS dan pelatihan lainnya yang dapat

menunjang kinerja badan pengelola untuk program Pamsimas terebut.

D. da elap : . Pamsimas oleh

I i
pelaporan apd saja yang asyarakat @ 5 jendhjukkan adanya

[ | T
transparansif@ C d K ertaa i 0 € dnaan program

Pamsimas. Salahfsatl - : V& bnitoring adalah
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E. Rencana Kegiatan Pengoperasian dan Pemeliharaan Sarana Air dan
Kegiatan Peningkatan Prilaku Sehat oleh Masyarakat

Pada bagian ini, pemerintah sudah mengatur dan menjadwalkan

ebulan dengan
rencana dal pemeliharaan
inspeksi jalt

dana sebesa

SRAENAEAE

At
SN 2 s

keteraturan

S
2,
=
wn
@D
=
—
D
c
>
—
c
=~

kegiatan pen
dilakukan unt

sehat dengan jela
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Tabel 4. 11 Bentuk Pemantauan dan Pelapora Kegiatan Pamsimas oleh Masyarakat.

Waktu
No. | Hal Yang Dipantau Car?vll\élr(la:glr(isnanaan Peli;(géi’si?rlfsana Melakukan
9 g Menoring
1) (©)
1 Saat pelaksaaan
' pengdaan
5 Saat pelaksanaan
' kontruksi
3 Saat kegiatan
' RKM
Tahap
4 keberlanjutan di
' mana pengelolan
oleh BP-SPAMS
Selama adanya
program termasuk
5.
tahap
keberlanjutan
1x seminggu
setelah kontruksi
6. selesai dan
. masyarakat dikelalo BP-
perpipaan) SPAMS
7. iKu(ragr?tuhan membayar Check pembayaran BP-SPAMS Setiap akhir bulan
Tambahan
8. | pemanfaat(pelanggan) Check buku BP-SPAMS 1x dalam 3bulan
S pendataan pelanggan
air minum
9. Pelaksanaan SR Data pe;nRa sangan BP-SPAMS 1x dalam 3bulan
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Waktu
No. | Hal Yang Dilaporkan Pelca:l a(r)aran Pelagel:;P%I?:;ana Melakukan
P P Pelaporan
1) ) @) (4) ©)
Setelah
Pengadaan barang dan Format .
1. jasa pengadaan Panitiggpengadaan | pelaksanaan
pengadaan
Setelah
2. | Lagaaiflehan 3
P
N0
ol
3. ' ‘?
fai
s a;
5.
6 1x 3 dalam
' bulan
Sumber : Do i Desa Sukamaju,
Keca
4.3.4 Titik P
(tiga puluh satu)
desa. dari 31 (tig ng mendapatkan dan
menjalankan progra ai JaK@m»oleh pemerintah untuk
mempermudah masyarakat ‘ Kdi.a 8Th untuk keperluan sehari-hari. 10

(sepuluh) desa yang menjalankan program Pamsimas tersebut adalah diantaranya
Desa Perapat Tunggal, Desa Simpang Ayam, Desa Temeran, Desa Kelebuk, Desa
Pematan Duku Timur, Desa Palkun, Desa Sungai Batang. Berikut titik persebaran
menara air program Pamsimas di 10 (sepuluh) desa yang menjalankan program

Pamsimas di Kecamatan Bengkalis.
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Berdasarkan Dokumen Pedoman Umum Pengelolaan Program Pamsimas
Tahun 2016, setiap desa yang menjalankan program Pasimas akan dibangun menara

air di mana disitu awal air dipompa dengan mesin pompa yang selanjutnya diproses

gambaran fe€ndra.ai I 1 Sayang menjalankan

program P4

5 s B Lo E
Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tahun 2019
Gambar 4.13 Kondisi Menara Air di Desa Kelebuk (Kiri) dan Desa Temeran
(Kanan)
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Gambar 4.
(Kanan)

-----

Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tahun 2019
Gambar 4. 15 Kondisi Menara Air di Desa Sungai Batang (Kiri) dan Desa Simpang

Ayam (Kanan)
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Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tahun 2019
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Sumber: Hasil Observasi Lapangan Tahun 2019

Gambar 4.17 Kondisi Menara Air di Desa Pematan Duku (Kiri) dan Desa Sebauk
(Kanan)
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab " g sudah di tentukan

‘ ‘ ‘ k\\“ .e' mas dengan

digunakan
Bengkalis jalanka ) Al asil dari survei

akan di kali : ada anallisis F@' 20aDilahEsi Belari rumus yang

melaksanakan program Pamsimas di Kecamatan Bengkalis, memantau dan
mengawasi program Pamsimas ini. Berdasarkan kuesioner yang telah disebar
kebadan pengelola program, berikut hasil dari setiap pertanyaan yang ada dari

setiap indikator untuk melihat tingkat efektifitas Program Pamsimas:
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5.1.1 Kesesuaian Jumlah Keanggotaan

Program Pamsimas yang diadakan oleh BPSPAM ini mencangkup 10

(sepuluh) desa yang aktif dalam penyelenggaraan program Pamsimas. Dalam

penyelengg

Tabel 5.1
No

Keanggotaan
Frekuensi

80

192

60

14

0

346

deviasinya adalah 0,81. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap jumlah keanggotaan pengelolaan Pamsimas diperoleh indeks
efektifitas sebesar 71.34% yang mana menandakan bahwasannya jumlah
keanggotaan pengelolaan Pamsimas tersebut sudah mencukupi untuk pelaksanaan

program tersebut. Disamping itu BPSPAM juga melibatkan masyarakat dalam
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pelaksanaan program Pamsimas tersebut yang mana setiap desa terdapat beberapa

anggota pengelolahan dan Kepala Desa sebagai ketuanya.

Gambar | Presentasi J )3 hadap Jumlah

Dari setuju bahwa

jumlah kean( ah mencukupi.
Berdasarkan era : : alam pengelolaan
Pamsimas mini PAM menggunakan
jumlah ganjil dala QQ . ’ agar dalam penentuan

keputusan bisa didapat M@ as dan tidak simbang sehingga
mempermudah dalam pemilihan keputlsan. Selain itu BPSPAM juga mengikut
sertakan masyarakat dalam pengurusan yang dimana setiap Kepala Desa menjadi

ketuanya.
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5.1.2 Pelaksanaan Tugas Tiap Anggota

Setiap anggota dalam program Pamsimas memiliki tugas masing masing

menjalank

Tabel 5.2

No

k
b

RS R

=

i

i iﬁn?:l\‘a

masyarakat terhadap tugas pengelola Pamsimas sudah dilaksanakan dengan optimal
atau belum diperoleh indeks efektifitas sebesar 73.19% yang mana menandakan
bahwasannya tugas pengelola Pamsimas sudah dilaksanakan dengan optimal di

setiap desanya.
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Jumlah responden

0%

B Sangat Setuju

merasakan dampak dari progra akan tetapi bagi masyarakat yang
bertempat tingga cukup jauh dari bangunan Pamsimas tidak merasakan dampak dari
optimalnya tugas pengelola sehingga masyarakat tidak dapat merasakan dampak

dari program tersebut.
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5.1.3 Persebaran Anggota
BPSPAM sebagai badan yang melaksanakan program Pamsimas tidak bisa

seutuhnya membiarkan program berjalan sendiri tanpa adanya koordinasi lapangan

ataupun tertampung

langsung BPASPAM
pusat. Dari jumf ayang gsliliah ditentukan,

setiap anggota : ap amiPengelolaan dan

pengendalia 1 ; ersebaran a Q13 gelola program

Pamsimas kesehe S a 3 ; a pelaksanaan

No Frekuensi
9 45
56 224
25 75
7 14
0 0
3 358
Indeks % = Total Skor/Y x 100 =(358/485) * 100
=73.81
N 97
Mean 3,69
Standar Deviasi 0,74

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah dari populasi (N)
adalah sebanyak 97 orang, sehingga didapat nilai mean 3,69 dan nilai standar

deviasinya adalah 0,74. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
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masyarakat terhadap persebaran anggota pengelola Pamsimas sudah merata setiap
RT atau belum diperoleh indeks efektifitas sebesar 73,81% yang mana menandakan

bahwasannya persebaran anggota pengelola Pamsimas sudah merata disetiap RT.

menyampaikan keluhan kepada setiap®arnggota yang sudah disebar merata oleh
BPSPAM disetiap RTnya. Hal ini membuat sangat mempermudah BPSPAM dalam
mengevaluasi Kinerja lapangan d an masyarakat dapat merasakan dampak dari

program tersebut dengan baik.
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5.1.4 Keterlibatan Anggota
Keterlibatan seluruh keanggotaan badan pengelola Pamsimas dalam

pengambilan keputusan sangat penting. Hal ini menunjukkan adanya demokrasi

Frekuensi

35
248
81

keputusan diperoleh indeks efektifitas sebesar 75.46% yang mana menandakan
bahwasannya seluruh keanggotaan badan pengelola Pamsimas terlibat dalam
pengambilan keputusan. Salah satu bentuk adanya keterlibatan seluruh
keanggotaan badan pengelola Pamsimas dalam pengambilan keputusan bisa dilihat
pada setiap adanya musrenbang dan sosialisasi atau konsultasi program di setiap

desa yang melaksanakan program tersebut.
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Jumlah Responden

1% ~0%

% masyarakat

asyarakat
S
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5.1.5 Kemampuan BPSPAM dalam Mengelola Pamsimas
Kemampuan Badan Peningkatan Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air

Minum (BPSPAM) dalam pengelolaan program Pamsimas diukur dari tingkat

keseriusan badangg alam anaan, penjagaan dan

‘ ‘ h‘!“‘ .’@‘ gaupun alat

deviasinya adalah O .@ .
masyarakat terhadap kema Ola dalam mengelola program
Pamsimas diperoleh indeks efektifitas sebesar 67.42% yang mana menandakan

bahwasannya BPSPAM mampu mengelola program Pamsimas dengan baik di 10

desa di Kecamatan Bengkalis.
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Jumlah Responden
5% 0%

m Sangat Setuju

syarakat
ngelola

sangat set . Njaw elUjy de 0 gk Setuju terhadap
kemampu 3 3 engelola g8di 10 desa yang

Kini masih simas terseb Juafbadan pengelola

(sepuluh) desa di Kecamatan Beng arngkan iuran merupakan uang bulanan

yang didapat dari masyarakat yang terdaftar dalam Program Pamsimas. Uang iuran
itu sendiri juga digunakan untuk kebutuhan kelancaran Program Pamsimas yang
dilaksanakan secara berkelanjutan.
Tabel 5.6 Rekapitulasi Nilai Responden Skala Likert dalam Pengelolaan
Anggaran/ luran Program Pamsimas
No Indikator Jawaban Responden Frekuensi

Sangat Setuju 4 20
Setuju 62 248

6
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Agak Setuju 30 90

T bt e | Tk seu 1 2
Pamsimas Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 360
Indeks % = Total Skor/Y X (360/485)*100

100 =74.22

deviasinya 1 S Slall¥ disebarkan ke

masyarakat : ﬂ an. bad: mefgelola program

Pamsimas dipg de ifitas sebe ‘ a menandakan
bahwasann : 3 Jram Pamsimas

dengan baik

Sumber: Hasil Analisis, 2020
Gambar 5.6 Diagram Jumlah Presentasi Jawaban Masyarakat
Terhadap Kemampuan Badan Pengelola dalam Mengelola
Anggaran/ luran Pamsimas
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Dari Gambar 5.6 dapat dilihat bahwa terdapat 4% masyarakat menjawab
sangat mampu, 64% menjawab mampu dan 1% menjawab tidak mampu terhadap

kemampuan badan pengeloladalam mengelola anggaran/iuran program Pamsimas

di 10 (sepuluh) de I Ramsimas tersebut.

“‘“\“‘ .00‘ adesa badan

diharuskan untuk tetap transparan kepada masyarakat di 10 desa dalam
penyelenggaraan program ini di Kecamatan Bengkalis. Guna dari transparansi
badan pengelola mengenai sarana dan keuangan adalah masyarakat dapat
mengetahui progress dari badan pengelola, keseriusan badan pengelola dalam
program Pamsimas tersebut. Berikut hasil analisis tingkat transparansi badan

pengelola tentang sarana dan keuangan.
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Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai Responden Skala Likert dalam Tingkat Transparansi
Badan Pengelola Tentang Sarana dan Keuangan

No Indikator Jawaban Responden Frekuensi
Sangat Setuju 1 5
Tingkat transparansi badan Setuju 56 224
pengelola tentang sarana dan Agak Setuju 37 111
keuangan Tidak Setuj 3 6
ju 0 0
7 t 346
M
St r
Su )
Ber dari populasi
(N) adalah n nilai standar
= & =
- S 3. .
deviasinya . ana L disebarkan ke
L\L :: - :-‘:
% |-
masyarakat ap itin g egtang sarana dan
keuangan di ks 7 na menandakan
bahwasannya &Km na dan keuangan
- - i
yang baik.
.

3%

38%

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Gambar 5.7 Diagram Jumlah Presentasi Jawaban Masyarakat Terhadap
Transparansi Badan Pengelola Tentang Sarana dan Keuangan
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Dari Gambar 5.7 dapat dilihat bahwa terdapat 1% masyarakat menjawab
sangat setuju, 58% menjawab setuju dan 0% menjawab tidak setuju terhadap

tingkat transparansi bad@m.pengelola tentang sarana.g euangan di 10 desa yang

desa mengetaid ape 3 Ak gipemerintah dan
jumlah besg mengalaminya
seperti Des adan pengelola
mengenai pe 3 iuaran bulanan

masih terus ‘dijalanka arse S atmemihta agar adanya

Sarana dan prasaran yang g pelaksanan proram Pamsimas berupa
bangunan tempat diletaknya peralatan penyaluran air yang sudah di olah menjadi
layak pakai, pipa paralon yang digunakan untuk menyalurkan air minum kesetiap
rumah-rumah yang ada di setiap desa di Kecamatan Bengkalis, filtrasi air dan lain
sebagainya. Dengan adanya sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanan
program tersebut perlu adanya pengelolaan agar sarana dan prasaran tetap berjalan

dan berfungsi dengan semsetinya.
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Tabel 5.8 Rekapitulasi Nilai Responden Skala Likert dalam Kemampuan Lembaga
Mengelola Sarana Dan Prasarana Pamsimas

No Indikator Jawaban Responden Frekuensi
Sangat Setuju 13 65
Apakah kemampuan lembaga Setuju 40 160

dalam mengelola sarana prasarana | Agak Setuju 41 123
8 [ 3 Tidak Setuj

adalah sebanys ; 10 n nilai standar
deviasinya

masyarakat

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Gambar 5.8 Diagram Jumlah Presentasi Jawaban Masyarakat
Terhadap Kemampuan Badan Pengelola dalam Mengelola
Sarana dan Prasarana Pamsimas
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Berdasarkan Gambar 5.8 dapat dilihat bahwa terdapat 14% masyarakat

menjawab sangat setuju, 41% menjawab setuju dan 3% menjawab tidak setuju

terhadap kemampuan badan pengelola dalam mengelola sarana dan prasarana

4

Tunggal da i'

. ~
disediakan gg?
“

Kegiatan monev atau monitoring evaluasi merupakan kegiatan untuk
melihat,mendiskusikan dan mengevaluasi segala permasalahan dan administrasi
yang ada dilapangan dan selama program berjalan. Selama kegiatan monev atau
monitoring monev setiap anggota haruslah berperan dalam memberi pendapat,
menyampaikan masalah dan memberi solusi dalam rangka adanya keikutsertaan

anggota dalam kegiatan monev. Anggota dari monev ini sendiri sudah ditentukan
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oleh kementrian dan dilaksanakan sesuai perintah kementrian dan setiap adanya
keluhan tentang program Pamsimas itu sendiri. Anggotanya terdari PUPR dan

konsultan yang menangani program Pamsimas itu sendiri.

Tabel 5.9 R LResponde adap Peran Anggota
n
No Frekuensi
t 0
Perdifan @L&?&“A = 220
mo s%n 111
, 10
0
9 ! 341
In | /Y4 0
N y = =1
Mea / ve B
Stan . it o Fo!
= o Nk ZEN 5=
\
Berd | te h dari populasi
(N) adalah s / ora ilai dan nilai standar
deviasinya a _ g{_ ah disebarkan ke
masyarakat ter p ' diperoleh indeks
)
efektifitas sebesar 0 nnya anggota memiliki
peran dalam setiap kegia e evaluasi yang diadakan di 10
desa di Kecamatan Bengkalis dalam m Pamsimas.
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Gambar 5. at Terhadap

Sarana dan

Berdasarka amba pat dili 2. 1oFdapat J0% masyarakat
menjawab saR@a SetUjUy 5 nenja j pjaWab tidak setuju

terhadap pe Jgot ) } j evaluasi pada

menjalankan kegiatan program Pamsimas dengan melihat langsung kelapangan dan
memantau dokumen seperti administrasi, keuangan dan lain sebagainya untuk
mengevaluasi dari kegiatan tersebut. Kegiatan monev itu sendiri sangat bermanfaat
untuk melihat progress dari program tersebut dan mengevaluasi dari progress yang

sudah dijalankan.
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5.1.10 Waktu Pelaksanaan Monev
Waktu pelaksanaan monev dari kegiatan program Pamsimas itu sendiri

tergantung dari adanya keluhan yang didapat di lapangan mengenai pelaksanaan

nya gdanya pelaporan ke
\ N
“‘ .0$ a0 mengenai

masyarakat

anaan Monev

No ator &Sy Frekuensi
10

216

108

masyarakat terhadap mutu BPSPAM dalam melakukan pngelolaan program
Pamsimas memperoleh indeks efektifitas sebesar 70.51% yang mana menandakan
bahwasannya tim monev ada melaksanakan kegiatan monev seiring adanya
pelaporan bahwa terdapatnya permasalaha atau kesulitannya pelaksanaan pada

program Pamsimas di suatu desa.
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Jumlah Responden
0% _ 2%

langsung sesuai intruksi kementrian untuk memantau dan mengevaluasi dari
permasalahan dan kesulitan dari program Pamsimas di salah satu desa yang
mengalami kesulitan tersebut. Tim monev akan langsung turun kelapangan utuk
melihat dan memonitor dari segi administrasi, keuangan dan lain sebagainya
sehingga akan adanya solusi yang diberikan oleh tim monev terhadap pelaporan

tersebut.
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5.1.11 Mutu BPSPAM
Mutu BPSPAM dalam pengelolaan program Pamsimas mewakilkan dari

tingkat kinerja BPSPAM sendiri dalam pengelolaan program. Semakin baik mutu

di desa Kecapnat

Tabel 5. 11 tu BPSPAM

& am Pait
No P e Frekuensi
o _Sangat S¢ 20
o Setwjy | 240
-~ Agak Setu] 96
Tidak Sety 2
= 0
11 ] 358
=

]
»

deviasinya adalah 0,57. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap mutu BPSPAM dalam melakukan pngelolaan program
Pamsimas memperoleh indeks efektifitas sebesar 73,81% yang mana menandakan
bahwasannya BPSPAM memiliki mutu yang baik atau bagus dalam melakukan
pengelolaan program Pamsimas seperti penyediaan pengelolaan sarana dan

prasarana Pamsimas.

131



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

0%_ Jumlah Responden
1%\ 4%

m Sangat Setuju

akat menjawab

sangat setujus62’ jawn dju terhadap mutu

Berdasarkan hasil survei, masyarakat%fafg ada di 10 desa di Kecamatan Bengkalis
yang melaksanakan program tersebut mengatakan bahwa BPSPAM sudah cukup
baik dalam mengelola program Pamsimas baik daari pengelolaan sarana prasarana,
perawatan, pembinaan kepada masyarakat tentnag program dan keberlanjutan

program Pamsimas seperti adanya evaluasi terhadap program agar program berjalan

baik untuk waktu yang lama.
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5.1.12 Manfaat Adanya Badan Pengelola Pamsimas
BPSPAM sebagai badan pengelola dan pelaksana program Pamsimas harus

memberikan manfaat bagi masyarakat baik dari segi perencanaan, pengelolaan, dan

Frekuensi
80

220
72

12

badan pengelola Pamsimas diperoleh indeks efektifitas sebesar77.52% yang mana
menandakan bahwasannya BPSPAM sangat membantu dan dapat memberikan
manfaat yang baik kepada masyarakat terhadap pengelolaan Pamsimas yang ada di

Desa Kecamatan Bengkalis.
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PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN

Tidak Setuju
3% Sangat Tidak

Setuju
0%

angat Setuju

tersebut sehingga program bisa berjalan dengan lebih baik lagi serta cepat
tanggapnya badan pengelola dalam menerima masukan dan mendengar keluhan

masyarakat desa yang ada di Kecamatan Bengkalis.
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5.2 Tingkat Efektifitas Peran Masyarakat pada Program Pamsimas

Masyarakat merupakan konsumen atau pengguna Pamsimas juga turut andil

dalam pelaksan ' ini inaksud disini adalah

‘ ‘ ‘!““ .0@ pat 10 desa

'q ampenoelolaan program. Hal ini
menunjukkan adanya kete . g D€ Ola dan bentuk dari kerjasama
antara badan pengelola dan masyarakat setempat. Berikut hasil dari analisi dalam
melihat keikut sertaan masyarakat dalam musyawarah dan rapat terkait pengelolaan

Pamsimas di Kecamatan Bengkalis.
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Tabel 5.13 Rekapitulasi Nilai Responden Skala Likert dalam Melihat Peran
Masyarakat Pada Program Pamsimas

No Indikator Jawaban Responden Frekuensi

70

252

dari populasi
(N) adalah nilai standar
deviasinya disebarkan ke
masyarakat adap ! gidtan musyawarah
dan rapat terk angan pengela e eroleh gk@efektifitas sebesar

77.11% yang¥limg an - bahWwas 2ral@t diikut sertakan
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Jumlah Responden
8% 0%

12%

sangat setuj terhadap diikut

sertakannya terkait dengan

pengelolaan

5.2.2.Partisipasi Masyarakat

Selain diikutsertakannya masyarakat dalam musyawarah atau rapat terkait
program Pamsimas ini, masyarakat juga harus ikut peran atau berpartisipasi dalam
pengelolaan program Pamsimas. Bentuk partisipasi masyarakat bisa dilihat seperti
ikut merawat dan menjaga sarana prasarana Pamsimas, ikut memperlancar
program, ikut dalam memantau perjalanan program Pamsimas atau bisa dikatakan

aktif tidak pasif dan acuh tak acuh terhadap program Pamsimas ini. Berikut hasil
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survei peneliti kepada masyarakat terkait partisipasi masyarakat dalam mengelola

program Pamsimas.

Tabel 5.14 Rekapitulasi Nilai Responden Skala Likert Terkait Partisipasi
atiDalam Mengelola Program Pamasi

Frekuensi
75

No

a
2 £
!
=
e
&
o
il
)
o
(N) adalah : flan nilai standar
deviasinya al
masyarakat te gf 018 program Pamsimas
diperoleh indek fakan bahwasannya
masyarakat ikut b Pamsimas yang ada

Responden

9% 9% 0% 16% m Sangat Setuju

= Setuju
Agak Setuju
E Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Gambar 5.14 Diagram Jumlah Presentasi Jawaban Masyarakat Terhadap
Partisipasi Masyarakat dalam Mengelola Program Pamsimas
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Dari Gambar 5.14 dapat dilihat bahwa terdapat 16% masyarakat menjawab
sangat setuju, 66% menjawab setuju dan 9% menjawab tidak setuju terhadap

partisipasi masyaraka amsimas disetiap desa di

juga turut a satiap raf : 3 S dalam rangka

evaluasi pr
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5.2.3 Kesulitan Dalam Mengelola dan Memelihara Sarana Prasarana

Masyarakat yang ada di desa di Kecamatan Bengkalis di 10 desa yang

melaksanakan pre Asimas | ; am mengelola dan

menara air S sendiri. B ) esulitan masyarakat
dalam mengelol3 e = arana | alfisimas tersebut.
Berikut reka i nilai respor ala lik andfiasyarakat dalam
mengelola d

rkait Kesulitan
Prasarana

Tabel 5.15

No Frekuensi
10 |50
54 | 216
27 |81
6 12
0 0
3 359

N 97
Mean 3,70
Standar deviasi 0,73

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah dari populasi (N)
adalah sebanyak 97 orang, sehingga didapat nilai mean 3,70 dan nilai standar
deviasinya adalah 0,73. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke

masyarakat terhadap penglibatan masyarakat dalam kesulitan masyarakat
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mengelola dan memelihara sarana prasana Pamsimas diperoleh indeks efektifitas
sebesar 74.02% yang mana menandakan bahwasannya masyarakat tidak merasakan

kesulita dalam mengelola dan memelihara sarana prasarana Pamsimas yang ada

Dari Gambag dilinat 'Dakv/a te ¥masyarakat menjawab
<

Menurut masyarakat dalam mengetola dan memelihara sarana dan prasarana
yang disediakan oleh badan pengelola untuk program Pamsimas tidak terlalu sulit
karna adanya bimbingan dari badan pengelola seprti memelihara pipa, menara air
dan sarana prasarana lainnya. Akan tetapi tidak sedikit juga masyarakat mengalami
kesulitan dalam memelihara sarana atau pralatana yang memang sangat teknik

untuk memeliharanya seperti pompa air yang terkadang juga bisa rusak dan tidak

semua masyarakat mengerti bagaimana cara amemelihara dan engelola pompa air
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tersebut, begitu juga dengan alat filter yang ada untuk menyaring air yang mana

juga diperlukan kebutuhan khusus dalam memeliharanya.

sarana da w rai ” pakah adanya
partisipasi
sarana dan
membersih
sebagainya.

Tabel 5.16 F ait Penglibatan

No Frekuensi
40
244
63
14
0

361

.‘%‘Q\\ﬁ\““

N
Mean

Standar deviasi
Sumber: Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah dari populasi (N)
adalah sebanyak 97 orang, sehingga didapat nilai mean 19,4 dan nilai standar
deviasinya adalah 24.46. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap penglibatan masyarakat dalam mengelola sarana prasana

Pamsimas diperoleh indeks efektifitas sebesar 74.43% yang mana menandakan
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bahwasannya masyarakat ikut dilibatkan dalam mengelola sarana prasarana

Pamsimas yang ada disetiap desa di Kecamatan Bengkalis.

Jumlah Responden

sangat setuj menj 3 c al¥ setuju terhadap
penglibatan Masya elola sarana, prasan Simas disetiap desa

di Kecamatan

masyarakat juga rutin dalam pengecekan pipa air yang digunakan untuk
menyalurkan air kerumah warga serta pengecekkan pompa sumur yang ada disetiap
desa. Hal ini menunjukkan adanya penglibatan masyarakat dalam mengelola sarana

dan prasaran Pamsimas.
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5.2.5 Keikutsertaan Masyarakat dalam Kegiatan Monitoring-Evaluasi

(Monev) Permasalahan Program

Kegiatan monev merupakan monitoring evaluasi yang di lakukan oleh tim

khusus dari pus

am Pamsimas yang

ada di S tigp salah yang
timbul p & ﬂgwﬁ(ﬂalsmw t@Kan langsung
N 2
melapork a?kx lofa jutnya badan
pengelola a i t cukup serius.
Disinilah p rkan dan ikut
dalam pem ' v dating @ untuk melihat
= HIEE
permasalah a = - =
Tabel 5.17 i Nil it L ut Sertakannya
No = e Frekuensi
7 35
Masyarakat'@diiku 55 220
kegiatan m 29 66
(monev) adal
selama progra n 13 26
a 0 0
5 347
Indeks % = Total Skor = ) * 100
54
N 97
Mean 3,58
Standar deviasi 0,81

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah dari populasi

(N) adalah sebanyak 97 orang, sehingga didapat nilai mean 3,58 dan nilai standar

deviasinya adalah 0,81. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke

masyarakat terhadap penglibatan masyarakat dalam mengelola sarana prasana
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Pamsimas diperoleh indeks efektifitas sebesar 71.54% yang mana menandakan
bahwasannya masyarakat diikut sertakan dalam kegiatan monitoring evaluasi

adanya permasalahan selama program Pamsimas dilaksanakan yang ada disetiap

Masyarakat desa yang ada Kecamatan Bengkalis mengatakan
bahwasannya mereka juga turut serta dalam rapat monev yang mana membahas
permasalahan-permasalahan yang ada selama program Pamsimas ini. Selain itu
masyarakat juga bebas menyuarakan pendapat ke badan pengelola mengenai
masalah yang dihadapi tentang program ini dan meminta solusi dari badan

pengelola sendiri sehingga bisa dikatakan bahwa masyarakat diikut sertakan dalam

monitoring evaluasi program Pamsimas ini.
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5.3 Tingkat Efektifitas Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penunjang

Program Pamsimas

dan setela ali eS ail da dibeberapa
desa. Mendig#@ Aingat” pe agan pelaksanaan
program Pa

Tabel 5.18 Jlalam Menilai

No Frekuensi
75

208

30

20

0

1 A~ : 363

2| 85
=
En-.

Ll LS 10N |

adalah sebanyak 97 orang, sehingga didapat nilai mean 3,74 dan nilai standar
deviasinya adalah 0,84. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap optimalnya bangunan menara air program Pamsimas
diperoleh indeks efektifitas sebesar 74.84% yang mana menandakan bahwasannya
ketersediaan menara air yang telah dibangun dalam program Pamsimas berjalan

optimal dengan semestinya.
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Jumlah Responden
10% 0%

m Sangat Setuju
= Setuju

Gambar 5§ 8 2 i JaVTARA at Terhadap

berusaha untuk mengevaluasi dan ™Memperbaiki permasalahan yang ada sehingga
program Pamsimas ini bisa berjalan dengan semestinya disemua desa yang ada di
Kecamatan Bengkalis atau bisa dikatakan masih ada keberlanjutan dari program

Pamsimas ini.

5.3.2 Mutu/Kondisi Sarana Prasarana
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Sarana dan prasarana yang disediakan dan diberikan oleh badan pengelola
harus diperhatikan kondisi dan mutunya. Hal ini berguna untuk kelancaran dan
keberlanjutan program Pamsimas. Jika saja mutu atau kondisi yagn diberikan dan

disediakan oleh inan untuk adanya

permas ima rikut hasil
analisis \ gﬂﬁﬁmum t disediakan
NN A
oleh bada A 4
Tabel 5. 19 si Nile ndiSi Sarana dan
o p
No Indikator J = ¢ va p Frekuensi |
o = angat 85
a u saran R 212
ayang'te d'ﬂi n 5 60
gram Pam
k2 14
t 0
2 otal 371
Inde I&ER( 3 7
! 2 #
Me :
Stan Y ™
Sumber: Hasil i
Berdasarkan tabe u wa jumlah dari populasi (N)

adalah sebanyak 97 orang, sehi nilai mean 3,82 dan nilai standar
deviasinya adalah 0,80. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap kondisi sarana dan prasarana Pamsimas diperoleh indeks
efektifitas sebesar 76,49% yang mana menandakan bahwasannya kondisi atau mutu

sarana dan prasaran yang disediakan oleh badan pengelola pada program Pamsimas

ini sudah baik.
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Jumlah Responden

7% 0%

M Sangat Setuju

B Setuju

Gambar 5.18 grapd 5 : awaba # at Terhadap

sangat setu Setuju terhadap
bahwasann akan oleh badan
pengelola )uktikan dengan
kondisi saran n baik dan tetap
mengalirkan ai tuk memompa air
dari sumur juga 51. : at masyarakat demi
T
keberlangsungan prog G )@sIA kokoh berdiri hingga kini

serta pipa pipa yang mengalirie erun asyarakat masih berfungsi dengan

baik.
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5.3.3.Kinerja Prasarana Sumber Air Bersih Pamsimas

Kinerja prasarana sumber air bersin Pamsimas disini diliat berdasarkan

kemampuan pr ih.dike lum baik dari segi
perawa i I iakan oleh
badan p ﬂ@ﬁgﬂr’:ﬁﬁ b8 o uglasil analisis
N Z/
terhadap &’I gﬁ dengan baik
atau belum
Tabel 5. 20 u ' erja Prasarana
No ikator 2 8 1 | Frekuensi
. o K I 85
Apakah kinerja pra I ju- 212
air bersih P AS - I 66
dikel eyl 10
0
3 . al | 373
Indeksi% oY, A - :
N e
Mean
Standar de
Sumber: Hasl s
Berdasarkan ta e ahwa jumlah dari populasi

(N) adalah sebanyak 97 orang, at nilai mean 3,83dan nilai standar
deviasinya adalah 0,80. Hasil analisis dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap kinerja prasarana sumber air bersin Pamsimas diperoleh

indeks efektifitas sebesar 76,69% yang mana menandakan bahwasannya kinerja

prasarana air bersih Pamsimas sudah dikelola dengan baik oleh badan pengelola.
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Jumlah Responden
5% 0%

m Sangat Setuju

Gambar 5. : yapakat Terhadap

Darife 5, % dilihe Wal i€ BSydrakat menjawab
sangat setu L : ] ; @setuju terhadap
Kinerja prasaranatair bersih Pamsidias suds : ’ ailliatau belum oleh
badan pengel@fa INi dé : ar gntauan dari badan

pengelola deng&y c ! i MPeRisim asih berfungsinya

yang lebih baik lagi.

5.3.4 Ketersediaan Air Bersih Oleh Pamsimas

Program Pamsimas berguna untuk memenuhi air bersih untuk kebutuhan
sehari hari masyarakat yang ada di desa-desa Kecamatan Bengkalis. Terdapat 3360
KK di 10 (sepuluh) desa di Kecamatan Bengkalis yang melaksanakan program

Pamsimas yang harus dipenuhi kebutuhan air bersih untuk sehari- harinya
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mengingat bahwa di Kecamatan Bengkalis air yang ada sebelum difiltrasi tidak
layak untuk digunakan, berwarna keruh dan tidak memenuhi syarat untuk

digunakan. Dengan adanya program Pamsimas diharapkan kebutuhan air bersih

Tabel 5. 2 2ekapi i Nile ik ar arsediaan Air

No Frekuensi
90
204
54
14
3

365

masyarakat terhadap telah mampu atau tidaknya ketersediaan air bersih oleh
Pamsimas keseluruh sasaran pelayanan diperoleh indeks efektifitas sebesar 75.25%
yang mana menandakan bahwasannya ketersediaan air bersih oleh Pamsimas telah
mampu melayani seluruh sasaran pelayanan yang ada di desa di Kecamatan

Bengkalis.
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Jumlah Responden
7% 3%

m Sangat Setuju

= Setuju

sangat setujes settju da , ak@#8etuju terhadap
ketersediaa | im: - Bmenuhi sasaran

pelayanan s de 2CE ¢ 10 KE allg melaksanakan

menara air Pamsimas ini seperti fdan Desa Sungai Batang dikarenakan
masih terbatasnya kemampuan pipa saluran air untuk menjangkau lokasi
masyarakat yang lumayan jauh dari lokasi menara air tersebut. Untuk jumlah airnya

sendiri bagi masyarakat sudah cukup untuk kebutuhan sehari hari mereka.

5.3.5 Kelancaran Memberikan luran
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Pelaksanaan program Pamsimas ini masyarakat dikenakan biaya atau iuran
tiap bulannya untuk pengelolaan pemeliharaan sarana dan prasarana dari program

Pamsimas ini. luran itu sendiri dikutip tiap bulan untuk tiap KK dengan kisarana

(LR K

& | [ . Frekuensi |
-~ et 25
” ety | 24
7 AgekSel o4
e ik et 16
- 1 £ 0
5 ? ] 349
aks i .
¢ 57105\
g BA
o Y
Standar d8 F‘
Sumber: &
Berdasarkan tak Qe . : q'-" ¥ Jumlah dari populasi (N)
adalah sebanyak 97 orang gl mean 3,76 dan nilai standar

deviasinya adalah 0,94. Hasil analisiS dari kuesioner yang telah disebarkan ke
masyarakat terhadap kelancaran memberikan iuran untuk pengelolaan dan
memelihara dari program Pamsimas diperoleh indeks efektifitas sebesar 71,95%

yang mana menandakan bahwasannya masyarakat lancar dalam memberikan iuran

untuk pengelolaan dan pemeliharaan dari program Pamsimas tersebut.
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Jumlah Responden
8% 0% 5%

m Sangat Setuju

= Setuju

Gambar 52 > asi 1373 draiat Terhadap

Dari Ga 5.22 dapat o ' akat menjawab

.‘ | -
sangat setu ' enja etu _ a\yat “;i Setuju terhadap
kelancaran Mg ik K penge a ' a dari program

Pamsimas.

dikenakan jumlah yang berbeda-beda sesuai dengan berapa banyak 1 keluarga atau
1 rumah menggunakan air dari Pamsimas dengan diletakkannya meteran
pengukuran penggunaan air disetiap rumah di desa-desa yang melaksanakan atau
mengikuti program Pamsimas tersebut. Dengan adanya alat pengukur tersebut

dapat diketahui jJumlah iuran yang harus dibayar setiap rumah atau keluarga. Tetapi
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bagi desa yang terdapat depot air, iuran dikenakan langsung dari setiap pembelian

gallon air dengan harga pergalonnya yaitu Rp 3000,-

LN

S Uty

menara a

)
3
-
&
3
<23
3
]

pemakaia

’\g\a..

tersebut di dan prasarana

tersebut sa Jram Pamsimas
dengan se

dari kelengK

Bengkalis.

“\\\'\ A L)

-~

156



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Tabel 5.23 Rekapitulasi Nilai Responden Skala Likert Terhadap Kelengkapan

Sarana Dan Prasarana Air Bersih Pamsimas

No Frekuensi
7 35

228

deviasinya &

masyarakat

AN AR RN

o
o]
D
3
D
=0
=
o
D
"i.‘

>
QO
=}
O
QD
o0
=
P
QD
>
>

<
QO

QD
o
2,
=3
o
@
w
L
o
@
(72]
QD
=3

9% 4% %

= Sangat Setuju
| Setuju
Agak Setuju
m Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju

Sumber : Hasil Analisis, 2020
Gambar 5.23 Diagram Jumlah Presentasi Jawaban Masyarakat Terhadap
Kelengkapan Sarana Dan Prasarana Air Bersih Pamsimas.
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Dari Gambar 5.23 dapat dilihat bahwa terdapat 7% masyarakat menjawab
sangat setuju, 59% menjawab setuju dan 9% menjawab tidak setuju terhadap

kelengkapan sarana dan prasarana air bersih Pamsimas yang sudah memadai. 9%

masyarakat yan { il 3ih adanya masyarakat

“““ ‘ .90 mah yang

Tingkat efektifitas Program Pamsimas yang ada di Kecamatan Bengkalis
dilihat dari 3 variabel yaitu peran pengelola badan, peran masyarakat Kecamatan
Bengkalis khususnya masyarakat yang ada di 10 desa yang menjadi lokasi kegiatan
program tersebut dan ketersediaan sarana prasarana yang mendukung program
tersebut. Dalam analisis setiap variabel ini peneliti sudah menyebarkan kuesioner

kepada masyarakat untuk dapat dilihat jawaban setiap pertanyaan dan setiap
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jawaban yang di dapat akan dikali dengan point setiap pilihan berdasarkan analisis

likert yang ada pada Tabel 3.5. Dari hasil nilai yang sudah dikalikan akan didapat

jumlah nilai yang nantinya akan menunjukan apakah program tersebut sudah

perhitungan menurut Riduwan dan AKdon dalam Nurhayati, 2017 dengan hasil

sebagai berikut:
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Interpretasi skor perhitungan (Riduwan dan Akdon dalam Nurhyati 2017) :

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden

X =
Misalk
Y =
X =
Rumus Inte
(Intervalnyz
Kriteria In Kc asarkan i ‘, dag Akdon dalam
Nurhayati,
a.
b.
C.
d.
€.
Or Responden
Persentase Frekuensi
No Indikator Jawaban Responden (%) Skor Kategori
0 Likert
1 | Jumlah Sangat Setuju 16 19.4 80
keanggotaan Setuju 48 40.3 192
pengelola Agak Setuju 26 29.9 60
PamS"EaS_SUdah Tidak Setuju 7] 104 1] g
;r]eeig;:n:r?l Sangat Tidak Setuju 0 0.0 0 J
masyarakat II:I/Iean el 12075 346
Standar Deviasi 0,81
2 | Tugas pengelola | Sangat Setuju 12 10.4 60 Setuiu
Pamsimas sudah | Setuju 49| 433 196 :
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. Persentase Frekuensi .
Indikator Jawaban Responden %) Skor Kategori
(% Likert
dilaksanakan Agak Setuju 27 32.8 81
dengan optimal i 9
Setuju
Setuju
Setuju
Kemampuan
lembaga dalam 248
mengelola Agak SetujB . 90
angga}ran/ luran Tidak Setuju 1 1.5 2 .
Pamsimas Sangat Tidak Setuju 0 0.0 0| St
N 97 100.0 360
Mean 3,72
Std Deviasi 0,57
Tingkat Sangat Setuju 1 1.5 5
transparansi Setuju 56 55.2 224
badan pengelola | Agak Setuju 37 38.8 111
tentang sarana Tidak Setuju 3 45 6 .
dan keuangan Sangat Tidak Setuju 0 0.0 0 Setuju
N 97 100.0 346
Mean 3,57
Std Dviasi 0,57
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No Indikator Jawaban Responden (%) Skor Kategori
Likert
8 | Kemampuan Sangat Setuju 19.4 65
lembaga dalam otui 160
123
Setuju
A
V.
v
9 &
p— Pl
i 2.y Z
d ‘J_‘ J o .
Sargat Tidak Setuj & e
= 2Z 1
.E'_.ﬁ-" — |
|1std ¢ 5= 2l
10 | Sangat Setuju
©i e
1St |
[ "Sangat uj
s - I
g A
11
dalam mel3
Program )
Pamsimas o Setuu
358
12 | Manfaat adanya Sangat Setujt . 80
badan_ pengelola Setuju 55.2 220
Pamsimas sangat | Agak Setuju 17.9 72
membantu Tidak Setuju 3.0 73—
Sangat Tidak Setuju 0.0 0 J
N 100.0 376
Mean 3,88
Std devaisi 0,69
13 | Masyarakat diikut | Sangat Setuju 14.9 70
sertakan dalam Setuju 52.2 252
kegiatan Agak Setuju 20.9 36| oo
musyawarah/rapat | Tigak Setuju 11.9 16| W
terkait dengan Sangat Tidak Setuju 0.0 0
N 100.0 374
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. Persentase Frekuensi .
Indikator Jawaban Responden (%) Skor Kategori
Likert
pengelolaan Mean 3,88
Pamsimas d devaiasi
Masyarakat ik 85
berpartisipa
dala ‘ - b ] " 60
Q 3l
; , ‘F‘ "# 13 Setuju
PamsiMmas, ",‘ .
&
o =
araka p— 50
1] bl 216
J:; : 81
g | 12 .
: ’ .—‘ 0 Setuju
- iw
_—
z -
Kesulitanyda d 50
mengel av 216
memeli 4 81
sarana p 12 _
Progral o Setuu
Pamsimat 359
Masyarakat 75
sertakan dala 120
kegiatan 36
monitoring- 20
evaluasi (monev) 0 Setuju
adanya 347
permasalahan :
selama program - 3,58
dilaksanakan Std Deviasi 0,81
Ketersediaan Sangat Setuju 15 22.4 75
Menara air yang | Setuju 52 44.8 208
telah dibangun Agak Setuju 20 17.9 30
dalam program Tidak Setuju 10 14.9 20 _
Pamsimas Sangat Tidak Setwju | 0 0.0 0| Setuu
berjalan optimal N 97 100.0 363
Mean 3,74
Std Deviasi 0,84
Mutu/kondisi Sangat Setuju 17 23.9 85
sarana prasarana | Setuju 53 46.3 212 Setuiu
yang telah Agak Setuju 20 19.4 60 .
disediakan oleh | Tidak Setuju 7 10.4 14
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Persentase Frekuensi
No Indikator Jawaban Responden Skor Kategori
(%) .
Likert
program Sangat Tidak Setuju 0 0.0 0
Pamsimas sudah 97 0.0 371
baik
t 1
20 | Kinegj a ] 85
S e 12
P 66
dikelola S 10 .
bai o : : 0 Setuju
3
3}
21 | Keter a al 90
bersih 204
Pamsi 54
mampumel 0 - — 14 .
seluru n setoju 1| 4 3] Seuju
pelayal =~ 1 365
' — - A
Std F ¥ .
22 | Kelanc an 25
membe tuju 224
untuk Agak . 84 Setui
pengelol ida 8 16| °FW
memelih t U 0
- e 349
23 | Kelengkapan 35
sarana prasara e 228
air bersih k 4 60
PAMSIMAS et 13.4 18 .
sudah memadai | gan i 6.0 4] Sewju
N | 100.0 230
Mean 3,56
Std deviasi 0,91

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Tabel 5.24 merupakan rekapitulasi nilai dari setiap indikator yang di survei
kesejumlah responden yang ada di Kecamatan Bengkalis yang menjalankan Program
Pamsimas. Dari data tabel tersebut dapat dilihat bahwasannya rat-rata semua subvariabel
dari 3 indikator yang menjadi topik survei kepada masyarakat menunjukkan hasil yang baik

atau setuju. Hal ini menunjukkan bahwasannya program Pamsimas sampai saat ini berjalan
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dengan baik dan sesuai dengan perencanaan di awal. Dengan hasil perolehan kuesioner ke
masyarakat di Kecamatan Bengkalis, maka di lakukan uji reabilitas dan validitas dengan

menggunakan SPSS, sehingga diketahui bahwa data tersebut valid, dengan nilai 0,99.

-;‘-. ~ . TS

‘-' “%%%mﬁ'ﬂ '.‘ N of Items

-i\\q"

s NAE

KATEGORI
SKOR
1 Setuju
2 Setuju
3 Setuju
4 Setuju
5 Setuju
6 Setuju
Tingkat transparansi badan penge .
! dan keuangan Setuju
Apakah kemampuan lembaga dalam mengelola .
8 sarana prasarana Pamsimas sudah baik? 72.98 Setuju
Peran anggota dalam kegiatan monitoring-evaluasi .
9 (monev) 70.30 Setuju
10 | Waktu pelaksanaan monev 70.51 Setuju
1 Mutu BPSPAM dalam melakukan pengelolaan 73.81 Setuju
Program Pamsimas
12 Apakah manfaat adanya badan pengelola Pamsimas 7752
sangat membantu? ' Setuju
Masyarakat diikut sertakan dalam kegiatan
13 | musyawarah/rapat terkait dengan pengelolaan 77.11 Setuju
Pamsimas
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Sumber: Hasil Analisis Tahun 2020
Gambar 5. 24 Persentase Efektivitas Indikator evaluasi pelaksanaan program

Pamsimas di Kecamatan Bengkalis.
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Dari hasil perhitungan yang dipersentasekan didapatkan bahwa secara

keseluruhan instrumen yang diteliti menunjukkan nilai presentase sebagai berikut:
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Tabel 5. 26 Penilaian Efektivitas Program Pamsimas di Kecamatan Bengkalis

. . y Rata- | Efortivitas
Variabel Sub Variabel Efektivitas (%) Rata P
rogram
(%)
Tingkat clcla Badan
efektifitas s ] a |
Program ‘,“ ‘ h A
“Relal Al '. ‘
72,65
73,98

74.02 74.92

Pamsimas

Ketrampilan masyarakat dalam 74 43
mengelola sarana prasarana Pamsimas '
Keikutsertaan masyarakat dalam

kegiatan monitoring-evaluasi (monev) 71.54

Adanya permasalahan selama program
dilaksanakan

Ketersediaan Sarana Prasarana Penunjang Program Pamsimas
Ketersediaan menara air yang telah

dibangun dalam Program Pamsimas 7484

I\/_Iutu_/kond|5| sarana prasarana yang telah 76.49 7439
disediakan oleh Program Pamsimas

Kinerja prasarana sumber air bersih 76.69

Pamsimas yang dikelola
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Rata-

Variabel Sub Variabel Efektivitas (%) | Rata | Clexuvitas
(%) Program
Ketersediaan air bersih oleh Pamsimas
telah mampu melayani seluruh sasaran 75.25
pelayanan

Interpretasi

yaitu manfaat adanya badan pengelola Pamsimas. Pada indikator pelaksanaan
monev , tim monev yang diperintahkan oleh kementrian pusat hanya melakukan
rapat monev bila ada pengaduan dari masyarakat atau badan pengelola bila adanya
ganguan atau kesulitan yang di hadapi pada saat program dilaksanakan. Walaupun
tidak ada jadwal rutin dalam melaksanakan rapat monev, tim monev akan selalu

memberi solusi dan membantu badan pengelola dan masyarakat bila ada kesulitan
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atau kendala yang dihadapi. Pada indikator tertinggi yaitu manfaat adanya badan
pengelola Pamsimas, masyarakat merasa terbantu dengan adanya badan pengelola

yang siap memberikan solusi, menyediakan dan juga ikut dalam merawat sarana

masyarakat®¥/a - ) 0 ariglel peran serta
masyarakat fii€ s 1,54%: @ik@lor terkecil nilai
efektifitas dalah keik nasyaraka Glo manitoring-evaluasi
(monev) adamyafpermas al : Sa ﬂ an yang paling
tertinggi ada ¥péda ik § A afakat d : elolaan Program

Pamsimas.

efektif. Dari indikator yang ada pada Subbvarabel ketersediaan sarana prasarana
penunjang program Pamsimas memiliki skor antara 71,13%-76,69% dengan
indikator kelengkapan sarana prasarana air bersih Pamsimas adalah indikator
dengan skor paling rendah dan indikator mutu/kondisi sarana prasarana yang telah
disediakan oleh Program Pamsimas menjadi indikator dengan skor tertinggi. Untuk

indikator kelengkapan sarana prasarana air bersih Pamsimas masih terdapat
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beberapa kendala yaitu masih adanya rumah warga yang belum bisa mendapatkan
dan merasakan sarana prasaran program Pamsimas yang disedikan oleh badan

pengelola yang diesababkan oleh jauhnya jarak beberapa perumahan masyarakat

dari bangunan e tid Atana prasarana yang

‘ ‘ h‘m“‘ .&0‘ hakan agar

indikator p Bvariabe : asil ra péllkembali di rata-

ratakan menjé 3 ilai ‘ | ggambarkan hasil

untuk membuktikan bahwa program Pamsimas yang sedang berjalan di Kecamatan
Bengkalis sudah berlangsung secara efektif. Efektif dikarenakan dengan adanya
program ini, memberikan dampak positif berupa tersediannya air bersih di 10

(sepuluh) desa yang ada di Kecamatan Bengkalis.

Tabel 5. 27  Tabel Kriteria Interpretasi Skor Efektivitas
No Kriteria Interpretasi Kategori
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1 81% - 100% Sangat Efektif
2 61% - 80% Efektif

3 41% - 60% Cukukp efektif
4 21% - 40% Kurang efektif
5
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesim
ark yediaan air
~

bersih da .ﬁf fli Kecamatan

Bengkalis,

a. adan Pengelola
an badan yang
memantau dan

peran penting.

[ ﬂ'i ar 72,65% yang

b. glail¥salah satu bentuk

sarkan hasil analisis

dalam program Pamsimas

adalah 74,92% yang mena Wa peran masyarakaat sudah efektif
dalam pelaksanaan program Pamsimas.

c. Dalam program Pamsimas ketersediaan sarana dan prasarana penunjang

program Pamsimas sangat dibutuhkan agar program bisa berjalan dengan
baik dan lancar. Ketersediaan sarana prasaran ini seperti menara air, pipa air,
pompa air, dan sarana prasarana pendukung lainnya untuk penunjang

program Pamsimas di desa yang ada di Kecamatan Bengkalis. Berdasarkan
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hasil analisis linkert, diperoleh skor untuk ketersedian sarana dan prasarana

penunjang program Pamsimas sebesar 74,39% yang menandakan bahwa

ketersedian sarana prasarana penunjang program Pamsimas sudah efektif

saran. Ketiga saran ini ditujukan kepada pemerintah dan badan pengelola selaku

pihak yang dapat meningkatkan Kkinerja program Pamsimas di Kecamatan

Bengkalis. Berikut saran yang dapat diberikan oleh penulis:

a.  Perluadanya peningkatan kinerja anggotan pengelola program Pamsimas dan
penambahan jumlah anggotan. Hal ini Berdasarkan analisis dan survei

kemasyarakat mengenai peran badan pengelola, masih banyak masyarakat
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yang mengatakan dan memilih agak setuju hingga kurang setujunya

masyarakat terhadap bagusnya kinerja badan pengelola seperti transparansi

yang terkadang dibeberapa desa masih tidak terlaksana dengan baik,

kekurangan-kekurangan, kepada peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang
evaluasi program Pamsimas di Kecamatan Bengkalis sebaiknya mengkaji kinerja
badan pengelola berdasarkan sumber dari badan pengelola dan pemerintah terkait

yang mengurus program Pamsimas tersebut agar hasil lebih maksimal.
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A. PROFIL RESPONDEN
PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban
Bapak/Ibu/Sdr.

1 >7000.000

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban
Bapak/Ibu/Sdr.

B. UMUM
1. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i merupakan penduduk tetap
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Kecamatan Bengkalis?

D Ya |:| Tidak

2. Berapa lama anda sudah menempati rumah di lokasi ini?

D< 1 tahun D 1 tahun D 2-3 tahun
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Persebaran anggota bada
telah merata di setiap RT
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Seluruh keanggotaan badan pengel0la
terlibat dalam pengambilan keputusan

BPSPAM mampu mengelola PAMSIMAS dengan
baik

Apakah kemampuan lembaga dalam mengelola
sarana prasarana PAMSIMAS sudah baik?

Apakah manfaat adanya badan pengelola
PAMSIMAS sangat membantu?

Kemampuan lembaga dalam mengelola
anggaran/iuran PAMSIMAS sudah baik

Apakah transparansi badan pengelola tentang
sarana dan keuangan sangat transparan?

Setiap anggota memiliki peran dalam kegiatan
monitoring-evaluasi (monev)
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1 dilaksanakan dan efektif ?
12 Mutu BPSPAM dalam melakukan pengelolaan
Program PAMSIMAS sudah baik?
D.2. Peran Serta I\
No.
1.
2.
3.
4.
5
D.3. Ketersediaan S gram Pamsimas
Evaluasi Program dan Penyedie
No. dan Sanitasi Berbasis Masyarakat d
Bengkalis
Keterangan : 5 Sangat Tidak Setuju
4 Tidak Setuju
3 Agak Setuju
2 Setuju
1 Sangat Setuju
Apakah ketersediaan Menara air yang telah
1. dibangun dalam program PAMSIMAS berjalan

optimal?
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Apakah mutu/kondisi sarana prasarana yang telah
disediakan oleh program PAMSIMAS sudah baik?

Apakah kinerja prasarana sumber air bersih
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Lampiran B: Hasil SPSS Reabilitas

Case Processing Summary

%

Cases

Valid

Excludeda

x1
X2
x3
x4
X5
X6
X7
x8
x9
x10
x11
x12
x13
x14
x15

x16

81,85
81,76
81,90
81,87
81,76
81,54
81,54
81,54
81,71
81,69

100,0

236,882
231,849
236,260
235,034
236,620
232,293
231,439
230,710
230,416
231,278

,855
,873
,858
,878
,867
,923
,888
,888
,955
,942

Cronbach's

Alpha if Iltem

Deleted

,991
,991
,991
,992
,992
,992
,992
,992
,992
,992
,992
,992
,992
,992
,991
,992
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x17
x18
x19
x20
x21
x22
x23

228,639
227,161
228,537
228,537
228,705

,937
,962
,954
,954

,992
,991
,991
,991
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Lampiran C: Nilai Mean dan Standar deviasi dari data SPSS

Output Created 23-JUN-2021 16:21:18

Comments

Input
97
sing values are
Missing Val ] .
! data are used
= I” 5 VARIABLES=x1 x2

* :H 8 x9 x10 x11 x12 x13

Syntax x18 x19 x20 x21 x22

5=MEAN STDDEV.
00:00:00,02

00:00:00,02

x4 97 3,77 ,586
x5 97 3,71 N
X6 97 3,72 ,573
X7 97 3,57 ,576
x8 97 3,65 ,751
X9 97 3,52 ,597
x10 97 3,55 ,629
x11 97 3,65 ,578
x12 97 3,88 ,696
x13 97 3,88 , 754
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x14 97 3,88 ,781
x15 97 3,70 ,738
x16 97 3,72 ,718
x17 97 3,58 ,814
x18
x19
x20
x21
x22
x23
Valid N (list
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Puji Astuti, S.T., M.T. Ahmad Pandi, S.Kom.

191



N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy seyssaAm ueeyeysndiog

SR

L B TAS I

JI. kaharuddin, 5 6 ru - Riau, 28284

<

J

KODE MK K KM
PW12001 A 2 6
TX12008 ] 2 6
PW12007 CAN 3 / S 2 6
PWI12004 m 2 8
PW 12006 KAL f ¥ — i— 2 4
PW12003 KM BN ) o e 2 4
TK12007 PENC “ 2 6
TPLI41108X | pem L & - 3 6
TPL341108 PEN 7 3 5.01
PW12002 st 1 m——af el Bia. 3 2 6.66
PW 22009 ALISL } 1 7 2 734
PW 23013 EXON ’ ANO 67 3 1101
PW 23016 IDENT 1/ 4 3 12
PW 22010 KALKUL r 1 275 2 55
PW 22011 KOMPUTE ! 333 2 6.66
TX12008 PENDIDIX, A 4 2 8
PW 23014 PENGANTAR' V G S § 333 3 9.99
PW 21012 PRAKTIKUM 367 1 367
PW 22015 STATISTIK 1/ 1 '} 3 2 6
PW 32022 AMDAL/ENVE | 275 2 55
PW 33024 ANALISA LOKAS] Di 8+ 3 3 9.99
PW 32020 ILMU UKUR TANAH | [ 8- 275 2 (13
Pw 33019 PENGANTAR TRANSPORTAS! / ] 8- 275 3 825
PW 33017 PERMUKIMAN KOTA / URBAN SETT , ] 3 ) 9
Pw 31021 PRAKTIKUM ILMU UKUR TANAH / CARTOG! B 3 1 3
PW 32018 STATISTIK 11 / STATISTICS 1t c 2 2 4
P 32025 TATA GUNA DAN PENGEMBANGAN LAMAN / LANDUSE PLANNING LOPMENT 8 275 3 8.25
PW 32023 TEORI PERENCANAAN 1 / PLANNING THEORY | A 367 2 734
P 43028 GEOLOG! LINGKUNGAN / ENVIRONMENTAL GEOLOGY B+ 333 3 999
P 42027 KEPENDUDUKAN / POPULATION STUDIES A 367 2 234
PW 43026 METODE ANALISIS PERENCANAAN / PLANNING ANALYSIS METHODOLOGY 8- 275 3 825
PW 43029 PERENCANAAN DESA TERPADU / INTEGRATED RURAL PLANNING 8 3 3 9
PW 42032 PSIKOLOGT LINGKUNGAN / ENVIRONMENTAL PSICOLOGY B+ 333 2 6.66
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PW 43030 SISTEM INFORMAS] PERENCANAAN / PLANNING INFORMATION SYSTEM 8 3 3 s
PW 4403 STUDIO PERMUKIMAN KOTA / STUDIO GE URBAN SETTLEMENT B 3 4 1232
PW 42031 TEORI PERENCANAAN 11 / PLA - 167 2 734
PW 53035 ANALISIS SUMBERDAYI parNT; 3 3 9
PW 53038 MASALAN PE N B 3 9
PW 5303 PEMEY 9
PW 52041 3 6.66
PV 53039 7 1101
PW 52034 PE " 6
PW 53036 PRAS N 1 STRUCTURE 1 11.01
PW 54040 STUD! STuig 3 A 1
PV 62044 BANA M FOR 5 6
PW 63045 HUKUM N AR 3 9
PW 62043 KEWT ¥ 3 2 3
PW 62047 MANAIE Wy A 2 6.66
PW 62050 MENAJE L 2 234
PW 64049 PENGEL 1 .33 4 13R
PV 63046 PERENC ¥ 3 N
PV 64048 sTwlo : LE 4 1
PV 72054 ETIKA i - w kX7 2 7.34
PW 72056 KERJA [ [ h = 2 734
PW 72055 METODOU i r - e 2 55
W 74057 STUDIO IO O E e = 2 3 4 2
PW 72053 TEKNIK EV) 3 2.9
PW 72052 TEXNOLOG! / “ 1 ] 2 2.4
P BA060 TUGAS 'l 4 14
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Catatan

1. Lama bimbingan Tugas Akhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejak TMT SK Pcnﬂ:uuhi;g Terbitkon
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melalul SIK/A
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